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RINGKASAN

Analisis Keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) Usahatani Buah
Naga Di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Tuti
Puspitasari 121510601012. Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Program Studi
Agribisnis. Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Buah naga mulai berkembang di Indonesia mulai tahun 2000. Kebutuhan
buah naga di Indonesia hingga saat ini masih cukup besar, sehingga peluang untuk
membudidayakan buah naga masih sangat terbuka. Sentra produksi buah naga di
Provinsi Jawa Timur salah satunya adalah Kabupaten Banyuwangi. Budidaya
buah naga yang dilakukan oleh petani di Kabupaten Banyuwangi dilakukan
dengan cara konvensional. Petani buah naga umumnya membudidayakan buah
naga dengan menggunakan pupuk dan pestisida kimia. Budidaya tanaman yang
menggunakan bahan kimia memberikan dampak negatif, baik dari segi kesehatan
manusia, kesehatan lingkungan, maupun segi ekonomi. Oleh karena itu diperlukan
penerapan teknik budidaya yang baik dan benar pada tanaman buah naga dengan
cara menerapkan GAP (Good Agriculture Practice). Berdasarkan fenomena
tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat kesesuaian penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) usahatani buah naga dan bagaimana kondisi
aspek ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan pada penerapan GAP (Good
Agriculture Practice) buah naga. Adanya keterkaitan antara aspek ekonomi,
sosial, kelembagaan, dan lingkungan akan berimplikasi pada keberlanjutan GAP
(Good Agriculture Practice) usahatani buah naga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) kesesuaian penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) buah
naga, (2) kondisi aspek ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan pada
penerapan GAP (Good Agriculture Practice) buah naga, (3) keberlanjutan GAP
(Good Agriculture Practice) usahatani buah naga di Kabupaten Banyuwangi.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja yaitu di Desa
Jambewangi yang merupakan satu-satunya daerah sentra buah naga yang telah
menerapkan GAP buah naga. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode deskriptif dan analitik. Metode pengambilan contoh dilakukan
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dengan metode total sampling, dengan jumlah responden 35 orang petani yang
tergabung dalam kelompok tani Pucang Sari. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode wawancara dan studi dokumen. Metode analisis yang
digunakan untuk menguji permasalahan pertama mengenai tingkat kesesuaian
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) buah naga dihitung menggunakan
skoring skala likert. Permasalahan kedua mengenai kondisi aspek ekonomi, sosial,
kelembagaan, dan lingkungan pada penerapan GAP (Good Agriculture Practice)
buah naga dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Permasalahan
ketiga mengenai keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah
naga di Desa Jambewangi dianalisis menggunakan metode analisis Rapid
Appraisal for Dragon Fruit (RAP-DRAGON). Metode Rap-Dragon digunakan
untuk menentukan status keberlanjutan masing-masing dimensi. Metode ini
didasarkan pada teknik ordinasi dengan Multi Dimensional Scaling (MDS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) buah naga di Desa Jambewangi secara keseluruhan berada pada
kategori sedang. Kondisi aspek ekonomi, aspek sosial, aspek kelembagaan, dan
aspek lingkungan masing-masing atribut pada penerapan GAP (Good Agriculture
Practice) buah naga sebagian besar dalam kondisi baik. Keberlanjutan GAP
(Good Agriculture Practice) usahatani buah naga mempunyai nilai indeks
keberlanjutan lebih dari 50% (kategori berlanjut). Dimensi yang berada pada
kategori cukup keberlanjutan yaitu dimensi ekonomi (70,30) dan dimensi
lingkungan (65,25). Dua dimensi pada kategori sangat berkelanjutan yaitu dimensi

sosial (84,42) dan dimensi kelembagaan (75,60).
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SUMMARY

Sustainability Analysis Good Agriculture Practice (GAP) Of Dragon Fruit
Farming At Jambewangi On Sempu Residence In Banyuwangi District. Tuti
Puspitasari 121510601012. Agricultural Economic Department/ Agribusiness,
Faculty Of Agriculture, Jember University.

Dragon fruit began to flourish in Indonesia since in 2000. The need for
dragon fruit in Indonesia is quite large, so the opportunity to cultivate dragon fruit
is widely very open. Dragon fruit production center in East Java one of which is
Banyuwangi. Dragon fruit cultivation by farmers in Banyuwangi is conducted in a
conventional manner. Farmers generally cultivate dragon fruit by using chemical
fertilizers and pesticides. Cultivation of plants that use chemicals have a negative
impact, both in terms of human health, environmental health, as well as economic
terms. Therefore, the application of good cultivation techniques is required for
dragon fruit by applying GAP (Good Agriculture Practice). Based on this
phenomenon, the research was aimed to know how the level of SOP (Standard
Operating Procedure) implementation in dragon fruit farming and how the
conditions of economic, social, institutional, and environment on the application
GAP (Good Agriculture Practice) on dragon fruit. Linkages between economic,
social, institutional, and environmental will have implications on the
sustainability of the GAP (Good Agriculture Practice) dragon fruit farm. This
study was aimed to determine (1) compatibility the application of SOP (Standard
Operating Procedure) dragon fruit, (2) the condition of economic, social,
institutional, environmental and dragon fruit GAP (Good Agriculture Practice)
implementation, (3) sustainability of GAP (Good Agriculture Practice) dragon
fruit farming in Banyuwangi.

The research was held on Jambewangi village which is the only place which
have implemented the dragon fruit Good Agriculture Practice (GAP). The
research was designed as descriptive and analytical method. Arround 35 dragon
fruit farmers were selected by using total sampling. Interviews and document
study were used as the source of data. The analytical method used to test the first

issue regarding the level of implementation of SOP (Standard Operating

iX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Procedure) dragon fruit is Likert scale scoring. The second problem regarding the
conditions of economic, social, institutional, and environmental aspects of the
GAP (Good Agriculture Practice) dragon fruit were analyzed by using descriptive
analysis. Third issue regarding the sustainability of Good Agriculture Practice
(GAP) of dragon fruit farm in the village of Jambewangi was analyzed by using
rapid appraisal for Dragon Fruit (RAP-DRAGON). Method Rap-Dragon is used
to determine the sustainability for each dimension. This method is based on
ordination technique using of Multi Dimensional Scaling (MDS).

The results showed that in general, the level of implementation of dragon
fruit SOP (Standard Operating Procedure) in Jambewangi are in the moderate
category. On the average conditions of economic, social, institutional, and
environmental aspects of each attribute on the application of Good Agriculture
Practice (GAP) dragon fruit was in good condition. Sustainability of Good
Agriculture Practice (GAP) dragon fruit farm has a value of more than 50%
(sustainable category). Both economic dimension (70,30%) and enviromental
dimension (62,25%) were in sufficient condition of sustainability. Otherwise,
sosial dimension (84,42%) and institutional dimension (75,60%) were in very

sustainable category.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hortikultura memegang peranan penting dan strategis karena peranannya
sebagai komponen utama pada pola pangan harapan. Komoditas hortikultura
khususnya sayuran dan buah-buahan memegang bagian terpenting dari
keseimbangan pangan, sehingga harus tersedia setiap saat dalam jumlah yang
cukup, mutu yang baik, aman konsumsi, harga yang terjangkau, serta dapat
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Komoditas hortikultura juga mempunyai
nilai ekonomi yang tinggi, sehingga dapat menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat atau petani (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2011).

Komoditas hortikultura dikelompokkan ke dalam empat kelompok utama
yaitu buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan biofarmaka (tanaman obat-obatan).
Salah satu jenis komoditas hortikultura yang memiliki prospek bisnis yang cerah
adalah buah naga (Hylocereus sp). Buah naga merupakan salah satu buah
pendatang baru bagi dunia pertanian di Indonesia. Buah naga mulai berkembang
pesat di berbagai daerah di Indonesia sejak tahun 2000. Semakin banyak
masyarakat yang mengetahui dan menyukai rasa manis, legit, dan segar dari buah
naga membuat buah ini menjadi salah satu idola masyarakat di Indonesia, tidak
heran apabila kebutuhan dan permintaan buah naga semakin meningkat dari tahun
ke tahun (Harvey dkk, 2009).

Menurut Rizal (2015), kebutuhan buah naga di Indonesia hingga saat ini
masih cukup besar. Kebutuhan tersebut belum mampu dipenuhi oleh produsen di
dalam negeri maupun produsen di luar negeri. Hal tersebut membuat peluang
untuk membudidayakan buah naga masih sangat terbuka, baik untuk pemasaran
lokal maupun internasional. Tanaman buah naga mulai dibudidayakan di berbagai
provinsi di Indonesia antara lain provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Sentra produksi buah naga di Provinsi Jawa
Timur tersebar di beberapa kota atau kabupaten yaitu Jember, Pasuruan, Malang,

Lumajang, dan Banyuwangi.
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Kabupaten Banyuwangi mempunyai macam-macam hasil produksi
hortikultura. Komoditas unggulan buah-buahan yang ada di Kabupaten
Banyuwangi salah satunya adalah komoditas buah naga. Berikut data Luas Panen,
Rata-rata Produksi dan Total Produksi Komoditas Unggulan Buah-buahan
menurut Jenis Buah Tahun 2013-2014 di Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 1.1 Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Buah- Buahan Tahun 2013 — 2014 di
Kabupaten Banyuwangi

Luas Panen (Ha) Produktivitas

Produksi (Ton)
No  Komoditi (Ton/ Ha)

2013 2014 2013 2014 2013 2014

1 Semangka 1.774,0  2.259,0 26,7 28,0 47366 63.342

2 Melon 581,0 278,0 30,0 30,5 17.430 8.479
3 Manggis 1.590,5 3.817,9 12,7 13,0  20.199 49.633
4 Jeruk Siam 8.252,0 12.137,0 27,0 27,5 222.804 333.768
5 Durian 595.,0 733,7 15,3 15,1 9.088 11.108
6 Mangga 2.442,1 2.6514 8,5 8,6 20.819 22815
7 Buah Naga 678,8 1.152,8 24,5 25,0 16.631 28.820
8 Rambutan 2.625,7 2.812,5 5,2 52 13.627 14.653
9 Pisang 3.693,5 30,005,5 22,4 22,5 82926 93.693

Sumber:Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi (2015)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa luas panen tanaman buah naga
di Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2013 sebesar 678,8 Ha dan mengalami
peningkatan sebesar 474 Ha sehingga pada tahun 2014 menjadi seluas 1.152 Ha.
Sedangkan total produktivitas buah naga pada tahun 2013 mencapai 24,5 Ton/Ha
dan meningkat sebesar 0,5 Ton/Ha sehingga produktivitasnya menjadi 250
Ton/Ha pada tahun 2014. Produksi buah naga di Kabupaten Banyuwangi pada
tahun 2013 mencapai 16.631 Ton mengalami kenaikan sebesar 12.189 Ton
sehingga produksinya mencapai 25.820 Ton pada tahun 2014. Kenaikan tersebut
terjadi akibat meningkatnya jumlah petani yang beralih ke budidaya buah naga.
Apabila dibandingkan dengan komoditas lainnya, jumlah produksi buah naga
memang belum bisa sebanyak produksi buah lainnya karena buah naga di

Kabupaten Banyuwangi baru mulai dibudidayakan pada tahun 2009.
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Kabupaten Banyuwangi memiliki berbagai komoditas buah-buahan
unggulan yang tersebar di berbagai wilayah. Berikut adalah wilayah sentra
tanaman buah-buahan yang tersebar ke beberapa kawasan di Kabupaten
Banyuwangi yang dijelaskan pada tabel 1.2:

Tabel 1.2 Data Wilayah Sentra Kawasan Produksi Buah-buahan di Kabupaten

Banyuwangi
No. Komoditi Wilayah Sentra Kawasan (Kecamatan)
1 Semangka Muncar, Srono, Tegaldlimo, Siliragung.
2 Melon Muncar, Srono, Tegaldlimo, Siliragung, Tegalsari, Cluring.
3 Manggis Kalipuro, Songgon, Sempu Glenmore, Licin, Glagah. Giri, Tegal
Sari, Kabat.
4 Jeruk Siam Bangorejo, Purwoharjo, Tegaldlimo, Pesanggaran, Siliragung,

Cluring, Gambiran, Tegalsari.

5 Durian Songgon, Kalipuro, Glagah, Licin, Sempu, Glenmore, Kalibaru,
Pesanggaran

6 Mangga Wongsorejo

7 Buah Naga  Bangorejo, Purwoharjo, Pesanggaran, dan Sempu.

8 Rambutan Genteng

9 Pisang Muncar, Kalibaru

Sumber:Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi (2015)

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa wilayah persebaran komoditas
hortikultura khususnya buah naga yang ada di Kabupaten Banyuwangi sangat
beragam. Kecamatan yang menjadi sentra kawasan produksi buah naga yaitu
Kecamatan Bangorejo, Kecamatan Purwoharjo, Kecamatan Pesanggaran, dan
Kecamatan Sempu. Beberapa kecamatan tersebut dijadikan sentra kawasan
komoditas buah naga karena faktor lingkungan yang sangat cocok untuk budidaya
buah naga, sehingga produksi buah naga yang dihasilkan bisa optimal.

Budidaya buah naga yang dilakukan oleh petani yang ada di Kabupaten
Banyuwangi dilakukan dengan cara konvensional, belum mengacu kepada anjuran
budidaya buah naga. Petani buah naga umumnya membudidayakan buah naga
dengan menggunakan bahan kimia seperti urea, fosfor (P), kalium (K), zat

pengatur tumbuh (ZPT), dan pestisida kimia. Budidaya tanaman yang
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menggunakan bahan kimia memberikan dampak negatif, baik dari segi kesehatan
manusia, kesehatan lingkungan, maupun segi ekonomi.

Menurut Hardjadinata (2010), penggunaan bahan kimia seperti pupuk
kimia, mengakibatkan penurunan tingkat kesuburan tanah. Tekstur tanah akan
menjadi keras dan kurang subur. Penggunaan pestisida kimiawi akan berakibat
pada kematian serangga penyerbuk. Menurut Manuhutu dan Bernard (2005),
produk pertanian yang dibudidayakan dengan menggunakan bahan kimia yang
mengandung residu beresiko mengancam kesehatan manusia. Apabila residu
kimia dikonsumsi dalam jumlah besar, maka berpotensi menurunkan kecerdasan,
mengganggu sistem kerja syaraf, mengganggu metabolisme tubuh, menimbulkan
radikal bebas, bahkan memicu tumbuhnya sel kanker. Kerugian yang ditimbulkan
dari penggunaan bahan kimia tersebut membuat konsumen mulai beralih pada
produk-produk organik atau ramah lingkungan.

Tanaman buah naga yang dibudidayakan secara konvensional dengan
menggunakan bahan kimia akan menghasilkan buah dengan cita rasa dan daya
simpan yang rendah. Oleh karena itu diperlukan penerapan teknik budidaya yang
baik dan benar pada tanaman buah naga untuk meningkatkan mutu buah yang
dihasilkan. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu buah naga dapat dilakukan
dengan menerapkan GAP (Good Agriculture Practice), yaitu cara pelaksanaan
budidaya secara baik, benar, dan tepat yang mencakup mulai dari kegiatan pra
tanam hingga kegiatan pasca panen.

Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) didukung dengan adanya
Peraturan Menteri Pertanian No. 48/Permentan/OT.140/10/2009, taggal 19
Oktober 2009 tentang pedoman budidaya buah dan sayur yang baik (Good
Agriculture Practice For Fruit and Vegetable). Menurut Dinas Pertanian Provinsi
Jawa Timur (2011), untuk menerapkan seluruh tahapan pada Good Agriculture
Practice (GAP) perlu disusun berbagai Standar Operasional Prosedur (SOP),
karena Good Agriculture Practice (GAP) bersifat general sehingga dibutuhkan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sifatnya lebih rinci pada satu

komoditas. Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman budidaya
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yang spesifik lokasi, spesifik komoditas, dan spesifik sasaran pasarnya, serta
bersifat fleksibel (bisa berubah sesuai dengan perkembangan teknologi).

Kegiatan pengembangan usahatani buah naga melalui penerapan Good
Agriculture Practice (GAP), merupakan realisasi dari kegiatan yang ada pada
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian, Kehutanan, dan Perkebunan
Kabupaten Banyuwangi tahun 2010-2015 yang berkaitan dengan peningkatan
mutu dan keamanan pangan. Dinas Pertanian Banyuwangi memberikan pelatihan
kepada petani mengenai penerapan Good Agriculture Practice (GAP) sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan buah naga yang berkaitan dengan kualitas
dan keamanan produk. Daerah sentra buah naga yang saat ini telah menerapkan
Good Agriculture Practice (GAP) adalah Desa Jambewangi Kecamatan Sempu.
Petani di Desa Jambewangi yang tergabung dalam kelompok tani Pucang Sari saat
ini telah mendapatkan sertifikasi kebun berdasarkan penerapan Good Agriculture
Practice (GAP) pada budidaya buah naganya.

Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga juga berpengaruh
terhadap keberlanjutan usahatani buah naga. Keberlanjutan penerapan Good
Agriculture Practice (GAP) buah naga merupakan kemampuan usahatani buah
naga untuk tetap produktif pada masa sekarang dan masa yang akan datang.
Menurut Neely et al (2007), penerapan Good Agriculture Practice (GAP)
mencerminkan tiga pilar keberlanjutan yaitu pelaksanaannya layak secara
ekonomi, sesuai ekologi atau ramah lingkungan, dan dapat diterima secara sosial.
Selain tiga pilar tersebut juga terdapat konteks kelembagaan yang berfokus pada
produksi primer. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui
bagaimana tingkat kesesuaian penerapan usahatani buah naga dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) buah naga dan bagaimana kondisi aspek ekonomi,
sosial, kelembagaan, dan lingkungan pada penerapan Good Agriculture Practice
(GAP) buah naga. Adanya keterkaitan antara aspek ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan lingkungan akan berimplikasi pada keberlanjutan Good Agriculture Practice
(GAP) usahatani buah naga di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten

Banyuwangi.
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat kesesuaian penerapan usahatani buah naga di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) buah naga?

Bagaimana kondisi aspek ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan
pada penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi?

Bagaimana keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga di

Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

1.

Untuk mengetahui tingkat kesesuaian penerapan usahatani buah naga di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) buah naga.

Untuk mengetahui kondisi aspek ekonomi, sosial, kelembagaan, dan
lingkungan pada penerapan Good Agriculture Practice (GAP) di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.

Untuk mengetahui keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani

buah naga di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.

1.3.2 Manfaat

1.

Bagi pemerintah, sebagai rekomendasi atau bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan yang berkaitan dengan keberlanjutan Good Agriculture
Practice (GAP) usahatani buah naga.

Bagi petani, sebagai tambahan informasi dalam menerapkan Good
Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga.

Bagi Peneliti, sebagai bahan referensi tentang keberlanjutan Good Agriculture

Practice (GAP) usahatani buah naga.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai tingkat penerapan teknologi budidaya pada
komoditas hortikultura yang dilakukan oleh Valentinawati (2010), Nisa (2008),
dan Komaryati dan Suryanto (2012), dapat diketahui bahwa tingkat penerapan
teknologi budidaya berada pada kategori tinggi. Tingkat penerapan teknologi
budidaya tersebut dinilai dari intensitas kesesuaian pelaksanaan teknik budidaya
yang dilakukan menggunakan standart persyaratan tertentu dengan frekuensi
kesesuaian pelaksanaan yang dilakukan oleh petani, yang kemudian dihitung
menggunakan skoring skala likert. Hasil dari penelitian terdahulu mengenai
tingkat penerapan teknologi budidaya dibahas sebagai berikut:

Tingkat penerapan teknologi budidaya jeruk pamelo yang dilakukan oleh
Valentinawati (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor- Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Penerapan Teknologi Budidaya Jeruk Pamelo (Citrus
grandis L.Osbeck) Di Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan” diketahui
bahwa tingkat penerapan teknologi budidaya jeruk pamelo yang diterapkan oleh
60 responden berada pada kategori tinggi. Terdapat 35 responden yang berada
pada kategori tinggi, 19 responden berada pada kategori sedang, dan 6 responden
pada kategori rendah. Komponen yang penerapannya paling tinggi adalah
komponen pembibitan, karena responden dalam penelitian tersebut menggunakan
varietas unggul sesuai dengan anjuran pemerintah dan bibitnya ditanam di
polybag terlebih dahulu sebelum ditanam di lahan pertanian. Sedangkan
komponen yang penerapannya paling rendah adalah komponen pasca panen,
karena buah jeruk dijual ke tengkulak secara langsung sehingga petani tidak
melakukan kegiatan pasca panen.

Menurut hasil penelitian Nisa (2008) yang berjudul “Hubungan Faktor-
Faktor Intern Petani dengan Tingkat Adopsi Budidaya Pepaya (Carica papaya L.)
di Desa Kemiri Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali” diketahui bahwa

tingkat adopsi budidaya pepaya yang diterapkan oleh 40 responden berada
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pada kategori tinggi. Komponen yang tingkat penerapannya paling tinggi adalah
komponen panen, karena cara panen yang dilakukan oleh responden sudah sesuai
dengan anjuran. Sedangkan komponen yang penerapannya paling rendah adalah
komponen penyiapan bibit, karena responden kurang terampil dalam melakukan
pembibitan akibat dari kebiasaan responden membeli bibit pepaya di pengusaha
bibit.

Hasil penelitian Komaryati dan Suryatno (2012), dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi Teknologi Budidaya Pisang
Kepok (Musa paradisiaca) di Desa Sungai Kunyit Laut Kecamatan Sungai Kunyit
Kabupaten Pontianak™ dapat diketahui bahwa tingkat adopsi teknologi budidaya
pisang kepok yang diterapkan oleh 33 responden berada pada kategori tinggi
dengan jumlah responden yang berada pada kategori tinggi sebanyak 16
responden, kategori sedang 14 responden, dan 3 responden berada pada kategori
rendah. Komponen yang penerapannya paling tinggi adalah komponen
pemeliharaan tanaman. Sedangkan komponen yang tingkat penerapannya paling
rendah adalah komponen pengendalian hama dan penyakit.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pertiwi (2014),
Saida dkk (2011), dan Iswari dkk (2008), mengenai analisis keberlanjutan
usahatani, dapat diketahui bahwa keberlanjutan suatu usaha dapat dinilai dari
beberapa aspek yang meliputi aspek ekonomi, aspek sosial, aspek kelembagaan,
dan aspek lingkungan. Aspek-aspek keberlanjutan tersebut kemudian dianalisis
menggunakan metode Rap-fish (Rapid Appraisal for Fisheries) yang didasarkan
pada teknik ordinasi dengan Multi Dimensional Scaling (MDS). hasil dari
penelitian tersebut dibahas sebagai berikut:

Penelitian “Analisis Finansial dan Keberlanjutan Agribisnis Pepaya (Carica
Papaya L.) di Desa Ledokombo Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember” yang
dilakukan oleh Pertiwi (2014), dilakukan dengan menggunakan analisis Rap-
Papaya. Hasil analisis keberlanjutan usahatani pepaya di Desa Ledokombo adalah
berkelanjutan. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai indeks keberlanjutan dimensi
ekonomi yaitu sebesar 80,13% (sangat berkelanjutan), dimensi ekologi sebesar

74,63% (cukup berkelanjutan), dimensi sosial sebesar 90,51% (sangat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berkelanjutan) dan dimensi kelembagaan sebesar 78,24% (sangat berkelanjutan).
Atribut yang digunakan pada masing-masing dimensi meliputi: (1) Dimensi
ekonomi, atributnya antara lain akses pasar, harga pepaya, penerimaan; (2)
Dimensi ekologi, atributnya meliputi serangan OPT; (3) Dimensi kelembagaan,
atributnya meliputi lembaga permodalan.

Hasil analisis keberlanjutan tanaman hortikultura buah-buahan yang
dilakukan oleh Saida dkk (2011) dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Analisis
Keberlanjutan Usahatani Tanaman Hortikultura Buah-Buahan pada Lahan
Berlereng di Hulu DAS Jeneberang” diketahui bahwa hasil simulasi Rap-Farm
menunjukkan Indeks keberlanjutan untuk sistem usahatani hortikultura buah-
buahan pada dimensi ekologi sebesar 63,91% (cukup berkelanjutan), dimensi
kelembagaan sebesar 43,77% (kurang berkelanjutan), dimensi ekonomi 51,40%
(cukup berkelanjutan), dan dimensi sosial sebesar 43,77% (kurang berkelanjutan).
Berikut adalah masing-masing atribut pada tiap-tiap dimensi: (1) Dimesi ekologi,
atributnya adalah penggunaan pupuk dan kualitas hasil tanaman; (2) Dimensi
kelembagaan, atributnya meliputi keaktifan dalam kelompok tani, peningkatan
pengetahuan melalui pelatihan, dan akses terhadap modal; (3) Dimensi ekonomi
atributnya adalah harga produk dan akses pasar; (4) Dimensi sosial, atributya
adalah jaringan sesama petani dan jaringan petani dengan dinas.

Menurut penelitian Iswari dkk (2008) dengan judul “Indeks Keberlanjutan
Kawasan Sentra Produksi Jeruk Berkelanjutan di Kabupaten Agam, Sumatera
Barat” diketahui bahwa hasil simulasi Rap-Citrus menunjukkan bahwa nilai
indeks dimensi ekologi atau lingkungan adalah 51,29% (cukup berkelanjutan),
dimensi sosial 53,63% (cukup berkelanjutan), dimensi ekonomi 48,02% (kurang
berkelanjutan), dan dimensi kelembagaan 35,21% (kurang berkelanjutan). Berikut
adalah masing-masing atribut pada tiap-tiap dimensi: (1) Dimensi lingkungan,
atributnya adalah serangan OPT dan pemupukan; (2) Dimensi sosial salah satu
atributnya yaitu partisipasi keluarga dalam usahatani; (3) Dimensi ekonomi
atributnya meliputi akses pasar dan penerimaan; (4) Dimensi kelembagaan
atributnya meliputi keikutsertaan dalam pelatihan, akses modal, dan keikutsertaan

dalam kelompok tani.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Komoditas Buah Naga

Menurut Warisno dan Dahana (2010), klasifikasi tanaman buah naga
meliputi:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
Kelas : Dicotyledonae (berkeping dua)
Ordo : Cactales

Famili : Cactaceae

Subfamili : Hylocereus
Spesies : Hylocereus polyrhizus
Hylocereus undatus
Hylocereus costaricensis
Selenicereus megalanthus
Tanaman buah naga merupakan tanaman jenis kaktus yang umumnya
tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Pada iklim tersebut tanaman buah naga
dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan buah. Terdapat empat jenis buah
naga yang dikembangkan di Indonesia, yaitu Hylocereus Undatus (buah naga
daging putih), Hylocereus Polyrhizus (buah naga daging merah), Hylocereus
Costaricensis (buah naga daging super merah), dan Salenicereus megalanthus
(buah naga kulit kuning). Masing-masing buah naga memiliki karakteristik
sendiri-sendiri. Jenis buah naga yang sering dikembangkan adalah jenis buah naga
Hylocereus Polyrhizus (daging merah) karena memiliki kelebihan tersendiri yaitu
ukuran buah lebih besar dan warna dagingnya lebih menarik (Sari, 2015).
Karakteristik dari buah naga berdaging merah (Hylocereus Polyrhizus)
adalah sebagai berikut: (Samadi, 2013)

Jenis tanaman : kaktus pemanjat
Bentuk tanaman : bulat lonjong
Daging buah : berwarna merah, tekstur lunak, pada daging

buahnya terdapat banyak biji kecil berwarna hitam
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Kulit buah : merah menyala dan berjumbai (bersisik)
Tingkat kemanisan : 13 — 15 briks, lebih manis dari buah naga daging
putih
Berat : 400 — 500 gram / buah
Tanaman buah naga daging merah dapat tumbuh dan berproduksi tinggi di lahan
sawah maupun lahan kering daerah dataran rendah sampai dataran menengah.
Menurut Kristanto (2010), tanaman buah naga merupakan jenis tanaman

memanjat. Walaupun perakarannya ditanah dicabut, tanaman ini masih tetap bisa
hidup sebagai tanaman epifit karena kebutuhan makanannya diperoleh melalui
akar udara pada bagian batangnya. Secara morfologis tanaman buah naga
termasuk kedalam tanaman yang tidak lengkap karena tidak mempunyai daun,
untuk mengenal lebih jauh tanaman buah naga berikut akan diulas morfologinya
yang terdiri dari akar, batang dan cabang, bunga, buah, serta biji.
a. Akar

Perakaran tanaman buah naga bersifat epifit, yaitu merambat dan menempel
pada batang tanaman lain. Akar tanaman tidak terlalu panjang dan terbentuk akar
cabang. Dari akar cabang tumbuh akar rambut yang sangat kecil, lembut, dan
banyak. Pada saat menjelang produksi perakaran buah naga dapat mencapai
kedalaman 50 — 60 cm, perakaran mengikuti perpanjangan batang pokok yang
bewarna cokelat yang mengarah ke dalam tanah.
b. Batang dan cabang

Batang tanaman buah naga mengandung air dalam bentuk lendir dan berlapis
lilin jika sudah dewasa. Batang dan cabang tanaman buah naga berwarna hijau
kebiru-biruan, berbentuk siku atau segitiga. Batang dan cabang tanaman berfungsi
sebagai daun dalam proses asimilasi, itulah yang menjadi penyebab batang dan
cabang tanaman buah naga berwarna hijau. Dari batang dan cabang tumbuh duri-
duri yang keras, tetapi sangat pendek sehingga tidak mencolok, biasanya disetiap
titik tumbuh pada batang terdapat 4-5 buah. Duri- duri tersebut terletak pada tepi

siku- siku batang maupun cabang.
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c. Bunga

Kuncup bunga buah naga yang berukuran panjang sekitar 30 cm akan mulai
mekar pada sore hari. Mekarnya bunga dimulai dari mahkota bunga bagian luar
yaitu pukul 09.00 dan disusul dengan mekarnya mahkota bunga bagian dalam.
Warna mahkota bunga bagian dalam putih bersih, setelah mekar bunga berbentuk
corong yang di dalamnya tampak sejumlah benang sari berwarna kuning.
d. Buah

Buah pada tanaman buah naga berbentuk bulat lonjong dan tekstur buahnya
lunak. Letak buah pada umumnya mendekati ujung cabang atau batang. Pada
setiap batang atau cabang dapat tumbuh buah lebih dari satu, terkadang bersamaan
atau berhimpitan. Ketebalan kulit buah 2 — 3 c¢cm, permukaan kulit buah terdapat
jumbai atan jambul berukuran 1 — 2 cm.
e. Biji

Biji buah naga berbentuk bulat berukuran kecil berwarna hitam. Kulit biji
sangat tipis, tetapi keras. Biji buah naga dapat digunakan untuk perbanyakan
tanaman secara generatif, tetapi biji tersebut jarang digunakan untuk organ
perkembangbiakan. Setiap satu buah naga terdapat sekitar 1.200 — 2.300 biji.

Menurut Emil (2011), keberhasilan usahatani buah naga tergantung dari

teknik budidaya buah naga yang dilakukan. Beberapa teknik budidaya buah naga
dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Pemilihan Lahan

Tanaman buah naga dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis dengan
ketinggian 20-500 meter diatas permukaan air laut. Khususnya di daerah tropis,
tanaman buah naga akan tumbuh dengan baik dengan curah hujan yang ideal
untuk pertumbuhan buah naga yaitu 60 mm/bulan atau 720 mm/tahun.
b) Pengadaan Bibit

Bibit tanaman buah naga yang akan ditanam harus memiliki kualitas yang baik.
Pengadaan bibit dapat dilakukan dengan mengembangbiakan sendiri atau
membeli dari penyedia bibit. Pengembangbiakan bibit dapat dilakukan dengan
cara generatif (menggunakan biji) dan cara vegetatif (menggunakan stek batang

atau cabang).
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c¢) Pengolahan Lahan

Tanah yang terlalu keras atau liat akan menyebabkan akar tanaman tidak dapat
tumbuh dengan baik. Lahan yang akan digunakan untuk budidaya buah naga
terlebih dahulu dibersihkan dari gulma atau rerumputan yang bertujuan untuk
menghindari peyakit, kemudian dicangkul agar tanah menjadi lebih subur.
d) Pembuatan Tiang Panjatan

Bahan tiang penjaga yang digunakan untuk meyangga tanaman buah naga
harus kuat dan tahan lama, karena tanaman buah naga umur ekonomisnya 8-10
tahun. Panjatan yang umumnya digunakan adalah panjatan tiang beton segi empat
dengan tinggi kurang lebih 2,5 meter.
e) Penanaman

Proses penanaman bibit buah naga yang harus diperhatikan adalah kedalaman
tanaman, yaitu kurang ebih 20% dari panjang bibit, yaitu kurang lebih 10-15 cm.
f) Sistem Pengairan

Air merupakan faktor yang penting dalam proses pertumbuhan tanaman.
Meskipun tanaman buah naga tahan dengan kekeringan tetapi jika kekurangan air
maka akan menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak bisa optimal dan
produktivitas yang dihasilkan rendah. Oleh karena itu perlu dialakukan sistem
pengairan secara teratur.
g) Perawatan

Perawatan dan pemeliharaan tanaman pada budidaya buah naga meliputi
penyulaman, pengikatan dan pengaturan letak cabang, pengairan, pemupukan,
pemangkasan, serta penyeleksian kuntum bunga.
h) Panen dan Pasca Panen

Panen merupakan serangkaian kegiatan mulai dari memetik buah yang sudah
masak secara fisiologis sampai dengan melakukan penyortiran buah dan
pengemasan buah, sehingga buah tersebut siap dipasarkan ke konsumen. Proses
pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah dengan menggunakan
gunting. Kegiatan penyortiran dilakukan dengan memisahkan buah yang rusak,
busuk, maupun cacat. Sedangkan kegiatan pengemasan buah dilakukan dengan

memasukkan buah ke dalam suatu wadah atau keranjang.
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2.2.2 Teori Usahatani
[Imu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara
seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien yang
bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.
Usahatani dikatakan efektif apabila petani atau produsen dapat mengalokasikan
sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan
efisien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan output yang
melebihi masukan input (Soekartawi, 1995).
Menurut Hermanto (1993), terdapat empat unsur pokok yang mendasari
terbentuknya usahatani yaitu:
a) Tanah
Tanah merupakan salah satu pembentuk usahatani karena tanah merupakan
tempat atau ruang bagi seluruh kehidupan di muka bumi ini baik manusia, hewan
dan juga tumbuh-tumbuhan.
b) Tenaga Kerja
Tenaga kerja dalam usahatani yang kita kenal ada 3 jenis yaitu tenaga kerja
manusia, tenaga kerja hewan dan tenaga kerja mesin. Tenaga kerja didefinisikan
sebagai daya dari manusia untuk menimbulkan rasa lelah yang dipergunakan
untuk menghasilkan benda ekonomi.
¢) Modal
Modal yang dimaksud dalam usahatani adalah tanah, bangunan-bangunan
(gedung, kandang, pabrik, dan lain-lain), bahan-bahan pertanian (pupuk, bibit,
pestisida), piutang dan uang tunai.
d) Pengolahan
Pengolahan usahatani merupakan kemampuan petani dalam menentukan,
mengorganisasikan dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi sebagaimana
yang diharapkan.
Usahatani adalah suatu tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang
berusaha mengelola unsur-unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, modal, dan
ketrampilan dengan tujuan berproduksi untuk menghasilkan sesuatu di lapangan

pertanian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ilmu usahatani merupakan suatu
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ilmu terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana menggunakan
sumberdaya secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh

hasil maksimal (Shinta,2011).

2.2.3 Konsep Good Agriculture Practice (GAP)

Konsep GAP (Good Agriculture Practice) merupakan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tersedia secara optimal untuk meningkatkan
produktivitas pertanian dan bahan pangan yang aman dan sehat, layak secara
ekonomi, dapat menjaga kelestarian lingkungan, dan dapat diterima secara sosial.
Konsep Good Agriculture Practice (GAP) dimulai dari proses produksi tanaman,
penyimpanan, pengolahan, hingga produk yang di distribusikan ke pasar. Konsep
Good Agriculture Practice (GAP) dalam hubungannya dengan perbaikan
budidaya adalah perbaikan teknis budidaya (on farm) yang dapat mencapai empat
sasaran yaitu aman konsumsi, bermutu baik, berwawasan kelestarian lingkungan,
dan berdaya saing tinggi (Umi dkk, 2013).

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No 48/Permentan/OT.140/10/2009
maksud diterbitkannya pedoman budidaya buah dan sayur yang baik (Good
Agriculture Practice) adalah sebagai panduan dalam kegiatan budidaya tanaman
buah dan sayur secara baik. Tujuan dari penerapan Good Agriculture Practice
meliputi: (1) Meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman; (2)
Meningkatkan mutu hasil termasuk keamanan konsumsi; (3) Meningkatkan
efisiensi produksi; (4) Memperbaiki efisiensi penggunaan sumberdaya alam; (5)
Memperbaiki kesuburan lahan, kelestarian lingkungan, dan sistem produksi yang
berkelanjutan; (6) Mendorong petani dan kelompok tani untuk memiliki sikap
mental yang bertanggung jawab terhadap produk yang dihasilkan, kesehatan, dan
keamanan diri dan lingkungan; (7) Meningkatkan daya saing dan peluang
penerimaan oleh pasar internasional maupun domestik; (8) Memberi jaminan
keamanan terhadap konsumen; dan (9) Meningkatkan kesejahteraan petani.

Pedoman Good Agriculture Practice (GAP) menurut Sudiarto (2015)
disusun untuk dijadikan acuan praktis prinsip dan tata cara pencapaiannya mulai

dari (1) bahan tanaman (varietas, identitas botani); (2) budidaya, termasuk
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pemilihan lahan dan pemupukan, pengairan, pemeliharaan, dan pengendalian
oerganisme pengganggu tanaman, yang semua kegiatannya harus dicatat dengan
baik; (3) panen, dilakukan pada kondisi tanaman memberikan kualitas hasil
terbaik dari kondisi cuaca yang memungkinkan dan tidak merusak hasil dan
mutunya; (4) pengolahan primer, termasuk menghilangkan tanah dan bagian
tanaman yang tidak dibutuhkan; (5) pengepakan, harus dilakukan dengan higienis
dan menggunakan bahan pengemasan yang baru, bersih, dan kering; (6)
penyimpanan dan pengiriman harus sesuai dengan kebutuhan untuk menjaga
kualitas hasil; (7) peralatan yang digunakan harus mudah dibersihkan untuk
meminimalisir risiko kontaminasi; (8) personel dan fasilitas untuk personel
sebaiknya yang sudah terlatih, sehat, higienis, serta mendapat fasilitas kebersihan
yang memadai.

Tahapan kegiatan pelaksanaan penerapan Good Agriculture Practice (GAP)
adalah sebagai berikut: (1) sosialisasi Good Agriculture Practice (GAP); (2)
penyusunan dan perbanyakan budidaya; (3) penerapan Good Agriculture Practice
(GAP) budidaya; (4) identifikasi kebun atau lahan usaha; (5) penilaian kebun atau
lahan usaha; (6) kebun atau lahan usaha tercatat atau teregristrasi; (7) penghargaan
kebun atau lahan usaha Good Agriculture Practice (GAP) kategori Prima-3,
Prima-2, dan Prima-1; dan (8) labelisasi produk prima (Ikhsan, 2015).

2.2.4 Konsep Standar Operasional Prosedur (SOP)

Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) didukung oleh tersedianya
pedoman pelaksanaan yang disusun secara sederhana tetapi rinci, sehingga dapat
diterapkan oleh pelaku di lapang. Pedoman ini berupa buku SOP (Standar
Operasional Prosedur). Teknik yang digunakan dalam membuat Standar
Operasional Prosedur (SOP) dirancang sesuai dengan kondisi aktual di lapangan
dengan melibatkan instansi terkait khususnya instansi yang kompeten di bidang
usahatani buah naga. Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) dapat
dilakukan melalui bimbingan penerapan yang dilaksanakan dan difasilitasi oleh

pusat atau provinsi ataupun kabupaten yang didampingi oleh petugas atau
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penyuluh yang kompeten, dan didukung oleh adanya kebun contoh (Poerwanto
dan Susila, 2014).

Standar Operasional Prosedur (SOP) menurut Dinas Pertanian Banyuwangi
(2011), merupakan pedoman budidaya yang spesifik lokasi, spesifik komoditas,
dan spesifik sasaran pasarnya, yang berisi tentang pedoman kegiatan mulai dari
pra tanam hingga pasca panen. Berikut adalah penjabaran dari masing-masing
kegiatan yang ada pada buku SOP Kabupaten Banyuwangi:

A. Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi merupakan rangkaian kegiatan memilih lokasi tanam untuk
mencegah kegagalan proses produksi, serta tercapainya produksi buah naga yang
optimal dan sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan. Prosedur pelaksanaan
pemilihan lokasi yang ideal dapat ditentukan berdasarkan curah hujan yang ideal
yaitu 720 mm/tahun, suhu udara yang ideal yaitu antara 26°-36° dan kelembaban
70-90%, memiliki rata- rata pH tanah antara 6,5-7, dan berada pada ketinggian
lahan sekitar 6-400 mdpl.
B. Penyiapan Tiang Panjatan

Penyiapan media sebagai panjatan tanaman buah naga berupa tiang panjatan,
dengan tujuan untuk menopang tanaman buah naga. Tiang panjatan bisa terbuat
dari tiang beton atau tanaman hidup seperti tanaman santen. Prosedur pelaksanaan
tiang panjatan dalam bentuk tiang beton harus berbentuk segi empat berukuran
10x10 cm dengan tinggi 180-200 cm, setelah itu panjatan ditancapkan kedalam
tanah sekitar £50 cm. Sedangkan prosedur pelaksanaan untuk tiang panjatan yang
terbuat dari tanaman hidup harus mempunyai perakaran yang kuat minimal 30 cm
agar tanaman pokok tidak berkompetisi dengan tanaman tiang panjatan dalam
memperebutkan hara. Pemasangan tiang panjatan harus dilakukan + 1 minggu
sebelum penanaman bibit. Menyiapkan lubang sebagai tempat berdirinya tiang
panjatan dengan kedalaman lubang sekitar 25-30 cm, dengan jarak antar baris

tanaman sekitar 3 m, dan jarak antar lubang tanam 2-2,5m.
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C. Sistem Pengairan

Sistem pengairan merupakan rangkaian kegiatan dalam membuat sistem
pengairan yang sesuai untuk lahan dan tanaman buah naga. prosedur pelaksanaan
sistem pengairan yaitu membuat parit dengan kedalaman 20 cm dan lebar 20 cm;
jarak tanaman dengan parit 20-40 cm; dan mengatur masuknya air ke areal tanam
sesuai keadaan lahan.
D. Persiapan Bibit

Persiapan bibit merupakan rangkaian kegiatan menyediakan bibit buah naga
bermutu dari varietas unggul dalam jumlah yang cukup dan dalam waktu yang
tepat. Prosedur pelaksanaan persiapan bibit antara lain: memotong sulur sepanjang
20-30 cm; membuat bedengan untuk menanam stek dengan ukuran tinggi 15 cm
lebar 10 cm dan panjang sesuai keadaan lahan, menanam stek dengan jarak 5 x 5
cm; melakukan penyiraman setiap 2-3 hari sekali; memilih tunas yang besar dan
kokoh dengan posisi terletak pada ujung atau mendekati ujung stek dan
memangkas tunas yang tidak dipilih.
E. Penanaman

Penanaman merupakan kegiatan menempatkan bibit di lahan yang telah
disiapkan sesuai dengan jarak tanam. Prosedur pelaksanaannya yaitu menyiapkan
empat batang stek untuk setiap tiang panjatan; memasukkan bibit sedalam 2-3 cm,
menempatkan bibit = 5-10 cm dari tiang panjat secara melingkar; mengikat bibit
pada tiang panjatan.
F. Penyulaman

Penyulaman merupakan kegiatan mengganti tanaman yang mati, busuk pada
pangkal batang, tidak tumbuh, atau kerusakan fisik lainnya. Prosedur
pelaksanaannya adalah melakukan penyulaman mulai seminggu setelah tanam.
Apabila ada tanaman yang mati, maka diganti dengan bibit yang baru dan diberi
perlakuan seperti pada proses penanaman.
G. Pengaturan Tata Letak dan Pengikatan Cabang

Pengaturan tata letak dan pengikatan cabang merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan untuk mengarahkan pertumbuhan tanaman buah naga sehingga

pertumbuhan tanaman normal dan membentuk kanopi yang baik. Prosedur
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pelaksanaannya yaitu mengadakan pengontrolan dan pengikatan cabang setiap
cabang tumbuh 21-25 cm dan membentuk ikatan melingkar pada tiang panjatan.
H. Pengairan

Pengairan merupakan kegiatan memberikan air sesuai dengan kebutuhan
tanaman atau sesuai fase pertumbuhan. Prosedur pelaksanaan pengairan dimulai
dari melakukan pengairan mulai hari ke-10 sesudah tanam atau sesuai kondisi
lahan; melakukan penyiraman pada masa pertumbuhan vegetatif 10-15 hari sekali
bila tidak ada hujan; melakukan penyiraman pada pagi hari pukul 06.00 atau sore
hari pukul 17.00; melakukan perendaman air di parit selama 2 jam; mengurangi
pengairan saat tanaman mulai memproduksi bunga dan buah.
I. Pemupukan

Pemupukan merupakan kegiatan memberikan pupuk organik untuk
memenuhi unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang sehat.
Prosedur pemupukan yaitu memberikan pupuk organik sebagai pupuk awal
tanaman (sebelum tanam) dengan takaran 10 kg/tiang; memberikan pupuk susulan
pada awal musim hujan (awal pembungaan) dan akhir musim hujan (akhir panen)
dengan takaran 20 kg/tiang.
J. Pemangkasan

Pemangkasan merupakan kegiatan membuang batang atau cabang untuk
membentuk percabangan dan membentuk cabang produktif. Prosedur
pelaksanaannya adalah memangkas ujung tunas yang sudah mencapai tiang
penyangga 1-2 cm untuk membentuk batang pokok; memilih sebanyak 3-4 tunas
yang tumbuh disekitar bekas pangkasan batang pokok sebanyak 3-4 tunas dan dari
ujung hingga kebawah sekitar 80-120 cm; memangkas pucuk sulur produksi
sepanjang 5-10 cm.
K. Proses pembungaan dan seleksi kuntum dan buah

Proses pembungaan dan seleksi kuntum dan buah merupakan kegiatan
memilih kuntum bunga dan memilih buah yang sesuai dengan persyaratan
tanaman buah naga produktif. Prosedur pelaksanaannya adalah melakukan seleksi
kuntum bunga dengan meninggalkan 1 atau 2 kuntum bunga setiap sulur, dan

membuang buah yang berukuran kecil berwarna merah.
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L. Pengendalian OPT

Pengendalian OPT merupakan kegiatan untuk mengendalikan hama atau
penyakit serta gulma tanaman dengan satu atau lebih teknik pengendalian agar
tanaman tumbuh optimal, produksi tinggi, dan mutu buah baik. Prosedur
pelaksanaanya adalah melakukan pengamatan OPT secara berkala (seminggu
sekali) dan mengidentifikasi hama atau penyebab penyakit.
M. Panen

Panen merupakan rangkaian kegiatan memetik buah sesuai dengan kriteria
masak optimal. Prosedur pelaksanaan pemanenan adalah memilih buah yang
berjumbai merah, mahkota buah sudah mulai mengecil, dan kulit buah sudah
berubah warna menjadi merah tua atau merah mengkilap dengan rentan waktu
+33 hari setelah bunga mekar. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong
tangkai buah menggunakan gunting dengan mengikutkan sedikit batang sulurnya.
N. Penyortiran buah

Penyortiran buah merupakan kegiatan menyeleksi dan memisahkan buah
berdasarkan ukuran dan kondisi buah. Prosedur pelaksanaan penyortiran buah
yaitu memisahkan buah yang rusak, busuk, dan cacat atau tidak utuh; memisahkan
buah berdasarkan berat buah (Golongan A >300 g, golongan B 200-300 g,
golongan C <200 g).
O. Pengemasan buah

Pengemasan buah merupakan kegiatan pengemasan atau penyusunan buah
dalam suatu wadah. Prosedur pelaksanaan pengemasan buah adalah mengemas
buah yang telah disortir pada keranjang buah sesuai dengan golongan dan
melapisisnya dengan koran bekas.
P. Pencatatan

Kegiatan pencatatan merupakan salah satu prinsip dari SOP dan GAP karena
pencatatan dapat digunakan untuk pelacakan dan konfirmasi kegiatan. Oleh
karena itu pencatatan harus dilakukan secara lengkap mulai dari kegiatan pra

tanam hingga kegiatan pasca panen.
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2.2.5 Pengukuran Multidimensional

Menurut Nazir (2009), teknik membuat skala adalah cara mengubah fakta-
fakta kualitatif (atribut) menjadi suatu urutan kuantitatif (variabel). Item yang
diukur dalam membuat skala biasanya berasal dari sampel-sampel yang ingin
dibuat inferensi terhadap populasi. Oleh karena itu, peneliti harus mengetahui
benar tentang populasi beserta sifat-sifatnya dan harus yakin dengan sampel
tersebut dapat mewakili populasi. Skala harus mempunyai validitas, yaitu skala
tersebut harus benar-benar mengukur apa yang dikehendaki untuk diukur. Cara
untuk menguji validitas skala sering digunakan beberapa cara yaitu dengan
melihat validitas muka, meminta pendapat kelompok ahli, atau menggunakan
kriteria bebas lainnya yang merupakan efek komposit terhadap item yang ingin
dibuat skalanya. Skala juga harus mempunyai reliabilitas, artinya skala tersebut
akan menghasilkan ukuran yang serupa jika digunakan pada sampel yang lainnya.
Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat skala adalah beberapa atribut
kualitatif yang dikumpulkan dalam variabel kuantitatif, dan perlu dipikirkan
apakah item tersebut tidak sama pentingnya, maka item-item tersebut perlu
ditimbang lebih dahulu sebelum dibuat skalanya. Banyak sekali jenis skala yang
telah dikembangkan dalam ilmu-ilmu sosial, diantaranya yaitu (1) skala jarak
sosial (skala Bogardus dan Sosiogram), (2) skala penilaian (rating scales), (3)
skala membuat ranking, (4) skala konsistensi internal (skala Thurstone), (5) skala
Likert, (6) skala kumulatif Guttman, dan (7) sematic differential.

Skala likert pertama kali dikembangkan oleh Rensis Likert, dan sering
disebut sebagai Methood of summated ratings, yang berarti nilai peringkat setiap
jawaban atau tanggapan itu dijumlahkan sehingga mencapai nilai total. Skala
likert merupakan skala yang populer dikalangan peneliti, karena penerapannya
mudah dan sederhana dalam penafsiran. Alternatif angka penilaian dalam skala
likert dapat bervariasi mulai dari pemberiann nilai tiga hingga pemberian nilai

sembilan (Ruslan, 2003).
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Prosedur dalam membuat skala /ikert adalah sebagai berikut: (Nazir,2011)

1. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, relevan dengan masalah
yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai atau tidak
disukai.

2. Item-item yang sudah ditetapkan kemudian dicoba kepada sekelompok
responden yang cukup representatif dari populasi yang ingin diteliti.

3. Responden yang telah terpilih kemudian diminta untuk mengecek tiap item,
apakah iya menyenangi (+) atau tidak menyukainya (-). Respons tersebut
dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikasi menyenangi diberikan
skor tertinggi.

4. Total skor dari masing- masing individu adalah penjumlahan dari skor masing-
masing item dari individu tersebut.

5. Respons dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata
batasannya antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total.

Menurut Nasution (2004), cara menghitung persentase penggunaan skala
likert yaitu dengan menggunakan perhitungan:

Tingkat penggunaan = Bobot aktual
| x 100%

Bobot maksimum

Keterangan:
Bobot aktual : penjumlahan bobot dari masing-masing item
Bobot maksimum : bobot maksimum yang dapat diperoleh keseluruhan item

Sedangkan menurut Sriyadi dkk (2015), perhitungan yang digunakan untuk
mengkategorikan tingkatan atau interval dilakukan dengan mengurangkan jumlah
skor tertinggi dengan skor terendah kemudian dibagi dengan jumlah interval kelas
yang digunakan, dengan rumus sebagai berikut:

Interval = (Nilai maksimum — Nilai minimum)

Jumlah interval kelas
Setelah diketahui hasil rentang nilainya maka dapat diketahui bahwa penggunaan
skala likert tersebut berada pada kategori rendah, kategori sedang, atau kategori

tinggi.
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2.2.6 Konsep Pertanian Berkelanjutan

Pertanian berkelanjutan dapat meliputi komponen-komponen fisik, biologi,
dan sosial ekonomi yang direprensentasikan dengan sistem pertanian yang
dilakukan dengan pengurangan input bahan-bahan kimia dibandingkan pada
sistem pertanian tradisional, erosi tanah terkendali, dan pengendalian gulma, serta
bahan-bahan input maksimum. Pemeliharaan kesuburan tanah dengan
menambahkan nutrisi tanaman, dan penggunaan dasar-dasar biologi pada
pelaksanaan pertanian (Januar ,2006).

Keberlanjutan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menjaga agar
suatu upaya terus berlangsung dan untuk bertahan dan menjaga agar tidak
merosot. Keberlanjutan dalam konteks pertanian pada dasarnya adalah
kemampuan untuk tetap produktif sekaligus tetap mempertahankan atau
meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumber daya alam. Menurut
Reijntjes (2006), banyak orang yang menggunakan definisi lebih luas dan menilai
pertanian bisa dikatakan pertanian berkelanjutan jika mencakup hal-hal seperti
berikut:

1. Mantap secara ekologis, yang berarti bahwa kualitas sumber daya alam
dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secara keseluruhan dari manusia,
tanaman, hewan, serta organisme tanah ditingkatkan. Kedua hal ini akan terpenuhi
jika tanah dikelola dan kesehatan tanaman, hewan serta masyarakat dipertahankan
melalui proses biologis. Sumber daya lokal dipergunakan sedemikian rupa
sehingga kehilangan unsur hara, biomassa, dan energi bisa ditekan serendah
mungkin.

2. Bisa berlanjut secara ekonomis, yang berarti bahwa petani bisa cukup
menghasilkan untuk pemenuhan kebutuhan dan pendapatan sendiri, serta
mendapatkan penghasilan yang mencukupi untuk mengembalikan tenaga dan
biaya yang dikeluarkan.

3. Adil, yang berarti bahwa sumberdaya dan kekuasaan didistribusikan
sedemikian rupa sehingga kebutuhan dasar semua anggota masyarakat terpenuhi
dan hak-hak mereka dalam penggunaan lahan, modal yang memadai, bantuan

teknis serta peluang pemasaran terjamin.
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4. Manusiawi, yang berarti bahwa semua bentuk kehidupan (tanaman, hewan dan
manusia) dihargai yang berarti bahwa masyarakat pedesaan mampu menyesuaikan

diri dengan perubahan kondisi usaha tani yang berlangsung terus menerus.

2.2.7 Analisis Keberlanjutan

Metode analisis keberlanjutan dapat dilakukan dengan menggunakan
metode RAPFISH (Rapid Appraisal for Fisheries) yang dikembangkan oleh
University of British Columbia, Kanada. Rapfish merupakan teknik terbaru yang
digunakan untuk mengevaluasi sustainability secara multidisipliner. Metode ini
didasarkan pada teknik ordinasi (menempatkan sesuatu pada urutan atribut yang
terukur) dengan Multi Dimensional Scaling (MDS) (Fauzi dan Anna, 2008).
Menurut Direktorat Jendral Prasarana dan Sarana Pertanian (2014), Multi
Dimensional Scaling (MDS) pada dasarnya merupakan teknik statistik yang
mencoba melakukan transformasi multidimensi kedalam dimensi yang lebih
rendah adalah salah satu teknik multivariat yang dapat digunakan untuk
menentukan posisi suatu objek relative terhadap objek lainnya berdasarkan
penilaian kemiripannya. Secara teknis Multi Dimensional Scaling (MDS)
digunakan untuk mengetahui hubugan interdepedensi atau saling ketergantungan
antar variabel. Hubungan ini tidak diketahui melalui reduksi atau pengelompokan
antar variabel, akan tetapi dengan membandingkan variabel yang ada pada tiap
objek yang bersangkutan.

Menurut Nazam dkk (2011), pendekatan Multi Dimensional Scaling (MDS)
memberikan hasil yang stabil dibandingkan dengan metode multivariate analysis
lain. Dimensi atau aspek yang dapat dianalisis meliputi dimensi ekologi, ekonomi,
sosial, kebijakan dan kelembagaan, serta dimensi teknologi dan infrastuktur.
Indikator keberlanjutan tiap dimensi diturunkan dari konsep pertanian
berkelanjutan. Soetriono dan Suwandari (2016) juga menyatakan bahwa prinsip
yang digunakan dalam mendesain atribut dalam analisis Rapfish adalah
“keberlanjutan”. Banyaknya jumlah atribut yang digunakan untuk evaluasi
didesain untuk mempertinggi kemampuan pembeda dalam teknik ordinasi.

Kriteria yang digunakan untuk memilih atribut sangat mudah dan obyektif, nilai
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ekstrim dicerminkan dengan baik (good) dan nilai buruk (bad). Pemberian nilai

tersebut terkait dengan hubungan atribut tersebut terhadap keberlanjutan.

Menurut Thamrin (2007), analisis data dengan Multi Dimensional Scaling
(MDS) dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

a. Me-riview atribut pada setiap dimensi keberlanjutan dan mendefinisikan atribut
tersebut melalui pengamatan lapangan, serta kajian pustaka.

b. Memberikan skor yang didasarkan pada hasil pengamatan lapangan dan
pendapat pakar sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Rentang skor
berkisar antara 0-3, yang artinya dari buruk sampai baik atau sebaliknya
tergantung masing-masing atribut.

c. Menganalisis hasil pemberian skor dengan menggunakan program MDS untuk
menentukan posisi keberlanjutan suatu usaha pada setiap dimensi dan
multidimensi yang dinyatakan dalam skala indeks keberlanjutan. Skala indeks
keberlanjutan terletak antara 0-100.

Menurut Hidayanto dkk (2009), skala indeks keberlanjutan yang dianalisis
dengan Multi Dimensional Scaling (MDS) mempunyai selang 0 persen sampai
100 persen, seperti yang tertera pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kategori Status Keberlanjutan Berdasarkan Nilai Indeks Hasil Analisis MDS

Nilai Indeks Kategori Keterangan
0,00 — 25,00 Buruk Tidak berkelanjutan
25,01 — 50,00 Kurang Kurang berkelanjutan
50,01 — 75,00 Cukup Cukup berkelanjutan
75,01 — 100,00 Baik Sangat berkelanjutan

Sumber: Hidayanto dkk (2009)

Posisi status keberlanjutan sistem yang dikaji diproyeksikan pada garis
mendatar dalam skala ordinasi yang berada diantara dua titik ekstrim, yaitu titik
ekstrim buruk dan baik yang diberi nilai indeks antara 0 sampai 100 persen

(Thamrin, 2007), nilai indeks dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Nilai Indeks Keberlanjutan dalam Skala Ordinasi

Analisis Multi Dimension Scaling (MDS) dapat diaplikasikan dengan
menggunakan komputer, selain Multi Dimension Scaling (MDS) dilakukan juga
analisis Leverage, analisis Monte Carlo, penentuan nilai stress, dan nilai koefisien
determinasi (R?). Menurut Mulyana dkk (2011), Analisis Leverage dilakukan
untuk melihat atribut apa yang paling sensitif berpengaruh dalam memberikan
kontribusi terhadap nilai indeks keberlanjutan. Selain itu, analisis Leverage juga
dilakukan untuk memperhitungkan sensitivitas setiap atribut dalam menentukan
ordinasi status keberlanjutan. Penentuan atribut yang sensitif dilakukan
berdasarkan urutan prioritasnya pada hasil analisis Leverage dengan melihat
bentuk perubahan root mean square (RMS) ordinasi pada sumbu X atau skala
sustainabilitas. Semakin besar nilai perubahan RMS, maka semakin besar pula
peranan atribut tersebut dalam peningkatan status keberlanjutan. Menurut Utami
(2012), apabila nilai atribut pada analisis Leverage <2% artinya atribut tersebut
tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan tiap dimensi, apabila nilai analisis
Leverage berada pada rentang >2% artinya atribut tersebut berpengaruh terhadap
keberlanjutan tiap dimensi.

Analisis Monte Carlo menurut Ruslan dkk (2013), digunakan untuk
menduga pengaruh tingkat kesalahan acak (random error) pada model yang
dihasilkan dari analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) untuk semua dimensi
pada selang kepercayaan 95%. Hasil analisis dinyatakan dalam bentuk nilai indeks
Monte Carlo, yang selanjutnya dibedakan dengan nilai indeks dari hasil analisis
Multi Dimensional Scaling (MDS). Apabila semakin kecil perbedaan selisih nilai
antara hasil analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) dan analisis Monte Carlo

maka semakin baik model yang dihasilkan, hal tersebut mengindikasikan bahwa:
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a). Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atribut relatif kecil.
b). Variasi pemberian skor akibat perbedaan opini relatif kecil.
¢). Proses analisis yang dilakukan secara berulang-ulang stabil.
d). Kesalahan pemasukan data dan data yang hilang dapat dihindari.

Menurut Fauzi dan Anna (2002), Goodness of fit dalam Multi Dimension
Scaling (MDS) adalah mengukur seberapa tepat konfigurasi dari suatu titik dapat
mencerminkan data aslinya. Goodness of fit dalam Multi Dimension Scaling
(MDS) dicerminkan dari besaran nilai S-Stress. Nilai stress yang rendah
menunjukkan good fit sementara nilai stress yang tinggi menunjukkan sebaliknya.
Pada model Rapfish nilai stress yang baik ditunjukkan dengan nilai yang lebih
kecil dari 0,25 (S<0,25). Nilai stress dan koefisien determinasi (R”) berfungsi
untuk menentukan perlu tidaknya penambahan atribut untuk mencerminkan
dimensi yang dikaji secara akurat (mendekati kondisi sebenarnya). Ruhimat
(2015) menyatakan bahwa nilai R? diharapkan lebih dari 80% atau mendekati 1
(100%), yang berarti bahwa atribut-atribut yang terpilih saat ini dapat menjelaskan
mendekati model 100% dari model yang ada.

Hasil analisis ordinasi akan mencerminkan seberapa jauh atau baik status
keberlanjutan dimensi tersebut. Jika analisis untuk masing- masing dimensi telah
dilakukan maka analisis perbandingan keberlanjutan antar dimensi dapat
dilakukan dan divisualisasikan dalam bentuk diagram layang, seperti yang

digambar pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 Ilustrasi Nilai Indeks Keberlanjutan dengan Diagram Layang
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2.3 Kerangka Pemikiran

Peningkatan mutu dan keamanan pangan merupakan salah satu program
yang ada pada Rencana Strategis Dinas Pertanian, Kehutanan, dan Perkebunan
Kabupaten Banyuwangi tahun 2010-2015. Program peningkatan mutu dan
keamanan pangan direalisasikan pada kegiatan pengembangan usahatani buah
naga melalui penerapan Good Agriculture Practices (GAP). Tujuan dari kegiatan
tersebut yaitu untuk meningkatkan kualitas dan keamanan produk buah naga yang
dihasilkan oleh petani. Peningkatan mutu dan keamanan pangan terjadi akibat
adanya perubahan nilai dan konsep pada konsumen terhadap produk-produk
pertanian yang mereka konsumsi, sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan
perilaku dan sikap konsumen dalam membeli suatu produk. Peningkatan
kesadaran konsumen yang berkaitan dengan kesehatan telah meningkatkan
tuntutan konsumen akan nutrisi produk-produk yang aman dan sehat. Oleh karena
itu, untuk menghasilkan produk yang aman dan sehat dapat dilakukan dengan cara
menerapkan teknik budidaya yang baik dan benar.

Budidaya buah naga di Kabupaten Banyuwangi mulai dilakukan pada tahun
2009 dan berkembang secara luas pada tahun 2012. Jenis tanaman buah naga yang
paling banyak diusahakan adalah jenis buah naga berdaging merah (Hylocereus
Polyrhizus). Tanaman buah naga bisa dipanen setelah tanaman berumur 1 sampai
2 tahun setelah masa tanam, dan memiliki umur produktif hingga 8 tahun atau
sesuai dengan perawatannya. Usahatani buah naga di Kabupaten Banyuwangi
memiliki beberapa potensi antara lain: adanya kesesuaian topografi dan
agroklimat yang cocok untuk budidaya buah naga sehingga produksi buah naga
yang dihasilkan bisa optimal. Potensi yang lainnya yaitu adanya dukungan dari
Dinas Pertanian atau pemerintah, karena buah naga termasuk salah satu komoditas
unggulan Kabupaten Banyuwangi sehingga mendapat perhatian lebih untuk
dikembangkan. Budidaya buah naga selain mempunyai potensi juga memiliki
kendala, yaitu budidaya buah naga masih dilakukan dengan cara konvensional.
Budidaya buah naga yang dilakukan oleh petani buah naga di Kabupaten
Banyuwangi sebagian besar belum mengacu kepada anjuran budidaya yang baik

dan benar. Petani buah naga umumnya membudidayakan buah naga dengan
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menggunakan bahan kimia seperti pupuk Urea, Fosfor, Kalium, dan Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) secara berlebihan, serta petani juga masih menggunakan pestisida
kimia dalam budidaya buah naganya. Penggunaan bahan kimia tersebut dapat
memberikan dampak negatif, baik dari segi kesehatan manusia, kesehatan
lingkungan, maupun segi ekonomi, serta buah yang dihasilkan mempunyai cita
rasa dan daya simpan yang rendah.

Cara yang digunakan untuk meningkatkan mutu dan kualitas buah naga
adalah dengan menerapkan Good Agriculture Practices (GAP). Penerapan Good
Agriculture Practice (GAP) pada usahatani buah naga didukung oleh tersediannya
pedoman pelaksanaan yang disusun secara sederhana tetapi rinci, sehingga dapat
diterapkan oleh pelaku di lapang. Pedoman ini berupa buku SOP (Standar
Operasional Prosedur) buah naga Kabupaten Banyuwangi. Buku SOP (Standar
Operasional Prosedur) buah naga berisi tentang kegiatan usahatani buah naga
yang meliputi pemilihan lokasi, penyiapan tiang panjatan, sistem pengairan,
persiapan bibit, penanaman, pemeliharaan tanaman, panen, dan pasca panen.

Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada usahatani buah naga di
Kabupaten Banyuwangi sudah diterapkan di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi. Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) yang
didukung oleh tersediannya pedoman pelaksanaan berupa Standar Operasional
Prosedur (SOP) buah naga dapat dihitung menggunakan skoring skala Likert.
Cara perhitungannya yaitu dengan membandingkan antara kegiatan budidaya
yang diterapkan oleh petani buah naga dengan anjuran budidaya yang ada pada
buku Standar Operasional Prosedur (SOP) buah naga Kabupaten Banyuwangi.
Hasil dari perbandingan tersebut akan digolongkan menjadi tiga kategori yaitu
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hipotesis tingkat penerapan SOP buah naga
diduga berada pada kategori tinggi, hal ini didasarkan pada penelitian terdahulu
yang dilakukan Valentinawati (2010) yang menyatakan bahwa penerapan
teknologi budidaya jeruk pamelo di Kecamatan Sukomoro berada pada kategori
tinggi, dimana komponen yang penerapannya paling tinggi adalah komponen
pembibitan dan komponen yang penerapannya paling rendah adalah komponen

pasca panen. Persamaan antara penelitan ini dengan penelitian yag dilakukan oleh
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Valentinawati (2010) yaitu sama sama komoditas hortikultura yang salah satu
rumusan masalahnya membahas tentang seberapa besar tingkat penerapan
teknologi budidaya, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara kegiatan
budidaya yang diterapkan oleh petani dengan anjuran budidaya yang sudah ada,
mulai dari kegiatan pra tanam hingga kegiatan pasca panen.

Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga juga berpengaruh
terhadap keberlanjutan usahatani buah naga. Keberlanjutan penerapan Good
Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga adalah kemampuan usahatani
buah naga dalam memberikan keuntungan ekonomis dengan tidak merusak
lingkungan pada saat ini, dan tidak mengorbankan potensi diwaktu akan datang.
Keberlanjutan penerapan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga
secara utuh dapat ditinjau dari beberapa aspek atau sudut pandang, yang meliputi
aspek ekonomi, aspek sosial, aspek kelembagaan, dan aspek lingkungan.
Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga memiliki pengaruh
terhadap masing-masing aspek, apabila salah satu aspek tidak dapat dipenuhi
maka keberlanjutan penerapan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah
naga dapat dikatakan tidak berkelanjutan. Pada masing-masing aspek mempunyai
atribut yang berbeda-beda.

Hipotesis keberlanjutan penerapan Good Agriculture Practice (GAP)
usahatani buah naga di Desa Jambewangi pada aspek ekonomi, apek sosial, aspek
kelembagaan, dan aspek lingkungan diduga berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penelitian Pertiwi (2014) tentang keberlanjutan agribisnis pepaya di
Desa Ledokombo, yang menerangkan bahwa agribisnis pepaya berada pada status
berkelanjutan, karena nilai indeks keberlanjutan pada aspek dimensi ekonomi
berada pada status sangat berkelanjutan (80,13%), dimensi ekologi atau
lingkungan berada pada status cukup berkelanjutan (74,63%), dimensi sosial
berada pada status sangat berkelanjutan (90,51%), dan dimensi kelembagaan juga
berada pada status sangat berkelanjutan (78,24%). Persamaan antara penelitian
yang dilakukan ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pertiwi

(2014) adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis
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Rapfish, dengan sebagian besar atribut keberlanjutan pada tiap-tiap dimensi sama
dengan atribut keberlanjutan yang ada di daerah penelitian.

Berikut adalah penjabaran dari masing-masing dimensi beserta
indikatornya:

Dimensi ekonomi merupakan cerminan dapat atau tidaknya suatu kegiatan
usahatani memperoleh hasil yang secara ekonomis dapat berjalan jangka panjang
dan berkelanjutan. Atribut yang ada pada dimensi ekonomi meliputi Akses pasar,
Harga buah naga, keuntungan, dan produksi. Dimensi sosial merupakan cerminan
dari bagaimana sistem sosial manusia yang terjadi dan berlangsung dapat atau
tidak mendukung berlangsungnya usahatani dalam jangka panjang dan secara
berkelanjutan. Atribut yang ada pada dimensi sosial yaitu: jaringan sesama petani,
jaringan dengan dinas terkait, dan partisipasi keluarga.

Dimensi kelembagaan merupakan gambaran mengenai ketersediaan suatu
kelembagaan akan memberikan pengaruh terhadap kegiatan usahatani yang
dilakukan. Atribut yang ada pada dimensi kelembagaan antara lain: keaktifan
dalam kelompok tani, peningkatan pengetahuan, dan akses terhadap modal.
Dimensi lingkungan atau ekologi merupakan cerminan dari baik atau buruknya
kualitas lingkungan dan sumberdaya pada usahatani serta proses-proses alami
yang ada didalamnya. Atribut yang ada pada dimensi ekologi meliputi: penerapan
pupuk, ketahanan terhadap OPT, dan kenampakan fisik buah naga. Setelah
masing-masing aspek atau dimensi dianalisis dengan menggunakan analisis
keberlanjutan (Multi Dimensional Scaling) maka dapat diketahui status
keberlanjutan penerapan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga.
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek keberlanjutan
penerapan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Gambar skema

kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 2.3.
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2.4 Hipotesis

1.

Tingkat penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) buah naga di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi berada pada kategori
tinggi.

Keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga di Desa

Jambewangi berada pada status berkelanjutan.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah atau tempat penelitian dilakukan dengan mengunakan
metode secara disengaja (purposive methode), yaitu di Desa Jambewangi
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Penelitian di daerah ini berdasarkan
pertimbangan bahwa di Desa Jambewangi merupakan desa lokasi program Dinas
Pertanian dalam penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga. Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu juga merupakan satu-satunya daerah sentra buah

naga yang saat ini telah menerapkan GAP di Kabupaten Banyuwangi.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
diskriptif dan metode analitik. Menurut Suryabrata (2005), metode diskriptif
bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi pada daerah tertentu. Menurut Nazir (2005),
metode analitik merupakan suatu metode yang digunakan untuk menguji hipotesis
dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan variabel yang
diteliti. Dari metode deskriptif dan analitik tersebut peneliti bisa mengetahui
tingkat kesesuaian penerapan usahatani buah naga berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) buah naga, mengetahui kondisi aspek ekonomis,
sosial, kelembagaan, dan lingkungan pada penerapan Good Agriculture Practice
(GAP), serta untuk mengetahui keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP)

usahatani buah naga di Desa Jambewangi.

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode total
sampling (fotal sampling method). Menurut Nazir (2003), metode total sampling
merupakan suatu metode pengambilan contoh yang seluruh anggota populasinya
diambil sebagai sampel penelitian. Jumlah populasi sampel adalah sebanyak 35

petani buah naga, petani tersebut merupakan petani yang tergabung

34
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kedalam kelompoktani “Pucang Sari” dan telah mendapatkan sertifikasi kebun
berdasarkan penerapan Good Agriculture Practice (GAP) pada budidaya buah

naga yang ada di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua
cara, yang pertama yaitu dengan cara wawancara kepada petani buah naga.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur dan non-terstruktur
yaitu dengan menggunakan bantuan kuisioner. Kuisioner tergolong dalam data
primer, dimana menurut Supranto (2000) data primer merupakan data yang
dikumpulkan langsung dari obyeknya dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau
perorangan. Cara yang kedua yaitu dengan studi dokumen yang terkait dengan
penelitian ini. Studi dokumen dilakukan dengan mencari data yang diperoleh dari
Dinas atau instansi yang terkait lainnya. Studi dokumen tergolong dalam data
sekunder, menurut Masyhuri (2008) data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari suatu organisasi atau perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi berupa
publikasi. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini berasal dari Dinas

Pertanian Banyuwangi dan Profil Desa Jambewangi.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Skoring Tingkat Kesesuaian Penerapan Usahatani Buah
Naga Berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Buah Naga
Permasalahan pertama mengenai tingkat kesesuaian penerapan usahatani
buah naga berdasarkan Standart Operational Procedur (SOP) buah naga di Desa
Jambewangi dihitung menggunakan skoring skala Likert. Data yang digunakan
dalam perhitungan ini merupakan data yang di dapatkan dari hasil wawancara
langsung kepada petani berdasarkan daftar komponen faktor penentu. Komponen
faktor penentu yang digunakan dalam skoring tingkat kesesuaian penerapan
Standart Operational Procedur (SOP) usahatani buah naga diturunkan dari
komponen yang ada pada Standart Operational Procedur (SOP) buah naga

Kabupaten Banyuwangi. Masing masing komponen Standart Operational
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Procedur (SOP) buah naga dijabarkan kedalam beberapa indikator tertentu,
dimana nilai maksimum dari setiap indikator adalah 3 dan nilai terendah adalah 1.
Nilai 3 diberikan jika komponen yang diterapkan sesuai dengan anjuran. nilai 2
diberikan jika komponen diterapkan tetapi tidak sesuai dengan anjuran yang ada,
sedangkan nilai 1 diberikan jika komponen tidak dilakukan. Daftar komponen
atau faktor penentu tingkat penerapan usahatani buah naga berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) buah naga di Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat
pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Daftar Komponen Standar Operasional Prosedur (SOP) Buah Naga Beserta
Indikator dan Nilai Bobot

No Faktor Penentu Bobot
y Pemilihan Lokasi
1.1 Curah hujan
a. > 720 mm/tahun
b. 600-710 mm/tahun
c. 720 mm/tahun 3
1.2 Suhu udara

N —

a. Suhu udara<26°C 1
b. Suhu udara > 36 2
c. Suhuudara26°C-36°C 3
1.3 Rata- rata pH tanah
a. pH tanah < 6 dan pH >7 1
b. pH tanah 6 2
c. pH tanah antara 6,5 — 7 3
1.4 Ketinggian lahan
a. Ketinggian > 400 mdpl 1
b. Ketinggian < 6 mdpl 2
c. Ketinggian 6 — 400 mdpl 3
2. Penyiapan Panjatan
2.1 Tinggi tiang panjatan
a. Tinggi < 1,8 meter 1
b. Tinggi > 2 meter 2
c. Tinggi 1,8 —2 meter 3
2.2 Kedalaman penancapan tiang panjatan
a. Kedalaman <50 cm 1
b. Kedalaman > 50 cm 2
c. Kedalaman £ 50 cm 3
2.3 Penyiapan lubang panjatan
a. Panjang dan lebar <25 cm 1
b. Panjang dan lebar > 30 cm 2
c. Panjang dan lebar 25-30 cm 3

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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No

Faktor Penentu

Bobot

24

2.5

342

4.2

4.3

4.4

52

Jarak antar lubang tanaman

a. Tidak ada jarak antar lubang tanaman

b. Jarak > 2,5 meter

c. Jarak 2 -2,5 meter

Jarak antar baris tanaman

a. Tidak ada jarak antar baris tanaman

b. Jarak > 3 meter

c. Jarak 3 meter

Sistem Pengairan

Pembuatan parit

a. Tidak membuat parit

b. Kedalaman dan lebar > 20 cm atau <20 cm
c. Kedalaman dan lebar 20 cm

Jarak tanaman dengan parit

a. Tidak ada jarak antara tanaman dengan parit
b. Jarak <20 cm atau > 40 cm

c. Jarak 20 — 40 cm

Persiapan bibit

Pemangkasan cabang sulur

a. Tidak melakukan pemangkasan batang sulur
b. Batang dipotong sepanjang > 30 cm

c. Batang dipotong sepanjang 20 — 30 cm
Pembuatan bedengan untuk menanam stek

a. Tidak membuat bedengan

b. Ukuran tinggi > 15 cm dan lebar > 10 cm
c. Ukuran tinggi 15 cm dan lebar 10 cm

Jarak tanam stek

a. Tidak ada jarak tanam stek

b. Jarak > 5x5 c¢m atau < 5x5 cm

c. Jarak 5x5 cm

Pengairan setelah bibit ditanam

a. Tidak melakukan pengairan setelah bibit ditanam
b. Pengairan 1 hari atau > 3 hari sekali

c. 2 — 3 hari sekali

Penanaman

Pengaturan kedalaman tanaman

a. Kedalaman <1 cm

b. Kedalaman > 3 cm

c. Kedalaman 2 — 3 cm

Jarak stek dengan tiang panjatan

a. Tidak ada jarak antara stek dengan tiang panjatan
b. Jarak <5 cm atau > 10 cm

c. Jarak 5— 10 cm

—

—

—_—

—

—

—_—

—

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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No

Faktor Penentu

Bobot

6.
6.1

6.2

6.3

6.4

6.5

6.6

6.7

6.8

7.2

Pemeliharaan tanaman

Penyulaman

a. Tidak melakukan penyulaman

b. Dilakukan > 1 minggu setelah tanam

c. Dilakukan mulai 1 minggu setelah tanam

Pengikatan cabang

a. Tidak melakukan pengikatan cabang

b. Saat tanaman tumbuh <21 cm atau > 25 cm

c. Setiap tanaman tumbuh 21 — 25 cm

Jangka waktu penyiraman

a. Tidak melakukan penyiraman

b. Dilakukan < 15 hari atau > 15 hari sekali

c. Dilakukan 10 — 15 hari sekali

Pemberian pupuk awal

a. Tidak memberikan pupuk awal

b. Takaran <10 kg atau > 10 kg / tiang

c. Takaran 10 kg / tiang

Pemberian pupuk susulan

a. Tidak memberikan pupuk susulan

b. Takaran <20 kg / tiang

c. Takaran 20 kg / tiang

Pemangkasan

a. Tidak melakukan pemangkasan

b. saat membentuk batang pokok dan cabang produksi

c. saat membentuk batang pokok, membentuk cabang
produksi, dan saat sulur produksi berhenti memanjang

Penyeleksian kuntum bunga

a. Tidak melakukan penyeleksian kuntum bunga

b. Memilih >3 kuntum bunga dalam satu sulur

c. Memilih 2 kuntum bunga dalam satu sulur yang
menghadap matahari dengan jarak antar kuntum 30cm

Pengamatan Organisme Pengganggu tanaman (OPT)

a. Tidak melakukan pengamatan OPT

b. Melakukan pengamatan OPT dua minggu sekali

c. Melakukan pengamatan OPT satu minggu sekali

Panen dan pasca panen

Pemilihan buah siap panen

a. Berumur < 30 hari setelah bunga mekar

b. Berumur 30 — 32 hari setelah bunga mekar

c. Berumur 33 hari setelah bunga mekar

Cara pemetikan buah

a. Dengan cara diputar dengan tangan

b. Dengan gunting langsung mengenai buahnya

c. Dengan gunting mengikutkan sedikit batang sulurnya

—_—

—_—

—_—

[\ I

—

—_—

1
2
3

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.1

No Faktor Penentu Bobot

7.3 Penyortiran buah

a. Tidak melakukan penyortiran 1

b. Memisahkan buah yang rusak, busuk, dan yang utuh 2

c. Memisahkan buah yang rusak, busuk, dan yang utuh, 3

serta menggolongkankan buah berdasarkan beratnya

7.4 Pengemasan buah

a. Tidak melakukan pengemasan 1

b. Dikemas kedalam keranjang 2

c. Dikemas kedalam keranjang dan dilapisi koran bekas 3
7.5 Pencatatan

a. Tidak melakukan pencatatan 1

b. Melakukan pencatatan tetapi tidak lengkap 2

c. Melakukan pencatatan secara legkap 3

Sumber : Buku Panduan Standar Operasional Prosedur (SOP) Buah Naga Kabupaten
Banyuwangi

Pada komponen pemilihan lokasi data di dapatkan dari profil desa
Jambewangi, sedangkan data pada komponen lainnya didapatkan dari hasil
wawancara kepada responden atau petani yang tergabung pada kelompok tani
Pucang Sari. Perhitungan tingkat penerapan usahatani buah naga berdasarkan SOP
buah naga dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai dari masing-masing faktor
penentu yang telah disebutkan. Adapun cara perhitungan presentase (%) tingkat

penerapan dari masing-masing komponen Standar Operasional Prosedur (SOP)

yaitu:
Tingkat penerapan = Bobot aktual
x 100%
Bobot maksimum
Keterangan:
Bobot aktual : Penjumlahan bobot dari masing-masing sampel yang ada

pada komponen Standar Operasional Prosedur (SOP)
Bobot maksimum : Bobot maksimum yang dapat diperoleh keseluruhan sampel
pada komponen Standar Operasional Prosedur (SOP)
Selanjutnya, tingkat penerapan usahatani buah naga pada masing- masing sampel
diklasifikasikan kedalam 3 golongan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pembagian

kelas interval dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:
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Interval = (Nilai maksimum - Nilai minimum)
Jumlah interval kelas
Interval = 90 - 30
3

Interval =20,0
Hasil dari rumus interval tersebut didapatkan kriteria pengambilan keputusan

pembagian kelas tingkat penerapan usahatani buah naga yaitu sebagai berikut :
a. Tingkat kesesuaian penerapan rendah : Nilai interval 30,0 — 50,0
b. Tingkat kesesuaian penerapan sedang : Nilai interval 50,1 — 70,0

c. Tingkat kesesuaian penerapan tinggi  : Nilai interval 70,1 — 90,0

3.5.2 Analisis Deskriptif Kondisi Aspek Ekonomi, Sosial, Kelembagaan, dan
Lingkungan Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) Buah Naga

Permasalahan kedua mengenai kondisi aspek ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan lingkungan pada penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah naga
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan
dengan mendiskripsikan atau memberikan penilaian tentang bagaimana kondisi
aspek-aspek tersebut pada penerapan Good Agriculture Practice (GAP) buah
naga. Berikut adalah atribut dan skor penilaian pada penerapan Good Agriculture
Practice (GAP) buah naga yang disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Atribut dan Skor Penilaian Penerapan Good Agriculture Practice (GAP)
Buah Naga di Kabupaten Banyuwangi
No Atribut Skor dan Diskripsi
A. Dimensi Ekonomi

0 Pasar Desa
Akses pasar:
. . 1 Pasar Kecamatan
1. Lokasi pasar untuk menjual buah
Nea 2 Pasar Kabupaten
8 3 Pasar luar Kabupaten
0 Dibawah harga buah naga
non-GAP
1 Sama dengan harga buah naga
Harga buah naga: non-GAP
2. Harga jual buah naga saat 2 Diatas harga buah naga
’ . non-GAP (Selisih harga
penelitian

<Rp.10.000/kg)

3 Diatas harga buah naga
non-GAP (Selisih harga
>Rp. 10.000/kg)

Dilanjutkan pada halaman berikutnya
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No Atribut Skor dan Diskripsi
A. Dimensi Ekonomi
. . 0 Menurun
Penerimaan petani:
o .1 Tetap
Pemasukan yang diterima petani .
3 2 Cenderung meningkat
buah naga GAP pertahun tanpa .
dikurangi total biaya produksi 3 Meningkat pesat
3 Produksi meningkat pesat
Produksi buah naga: 0 ProdukS} relatif menurun
. 1 Produksi tetap
4  Perkembangan produksi buah naga Ksi relatif ok
di Desa Jambewagi 2 Produ s% re at} meningkat
3 Produksi meningkat pesat
B. Dimensi Sosial
0 Tidak ada pertukaran informasi
dan tidak ada tindakan
. ! 1 Ada pertukaran informasi namun
Jaringan sesama petani: . .
. i . tidak ada tindakan
1. Pertukaran informasi dan kegiatan . - Y
R petaniCh ibans 2 Pertukaran informasi terjadi satu
arah dan ada tindakan
3 Pertukaran informasi terjadi dua
arah dan ada tindakan
Jaringan petani dengan dinas O Enam bulan sekali
) terkait: 1 Tiga bulan sekali
" Frekuensi kegiatan penyuluhan dan 2 Satu bulan sekali
pemberian informasi 3 Dua minggu sekali
0 Seluruh anggota keluarga tidak
ada yang ikut berpartisipasi
Partisipasi Keluarga: 1 Sebaglan ke'c'1 : ar}ggota kelnzyza
: ikut berpartisipasi
3 Keikutsertaan anggota keluarga .
. Sebagian besar anggota keluarga
dalam berusahatani buah naga - .
ikut berpartisipasi
3 Seluruh anggota keluarga ikut

berpartisipasi

C. Dimensi Kelembagaan

Keaktifan dalam kelompok 0 Petani hadir setahun sekali
tani: 1 Petani hadir setiap 6 bulan sekali
1. Frekuensi kehadiran petani 2  Petani hadir setiap 3 bulan sekali
dalam pertemuan kelompok 3  Petani hadir sebulan sekali
tani
Peningkatan pengetahuan 0 Tidak ada pelatihan
petani melalui pelatihan: 1  Pelatihan dilakukan 3 tahun sekali
2. Frekuensi pelatthan untuk 2  Pelatihan dilakukan 1 tahun sekali
meningkatkan ~ pengetahuan 3 Pelatihan dilakukan setahun lebih

petani

dari dua kali

Dilanjutkan pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.2
No Atribut
C. Dimensi Kelembagaan

Skor dan Diskripsi

) 0 <25% mendapat bantuan permodalan
Akses terhadap modgl. 25-50% mendapat bantuan
Persentase ~ petani  yang 1 dal
memperoleh bantuan modal perthodaian
2 75% mendapat bantuan permodalan

il ki
dari lembaga keuangan 3 >75% mendapat bantuan permodalan

D. Dimensi Lingkungan

Penerapan Pupuk: 0 Pemupukan <10 kg per tiang
1 Jumlah penggunaan pupuk organik 1 Pemupupuk 10-18kg per tiang
yang sesuai dengan (SOP) buah 2 pemupukan 18-20kg per tiang
naga Kabupaten Banyuwangi 3 pemupukan >20kg per tiang
0 Frekuensi serangan meningkat
pesat
Ketahanan terhadap OPT: 1 Frekuensi serangan cenderung
2. Frekuensi  serangan  terhadap meningkat
tanaman buah naga ) Frekuensi serangan cenderung
menurun
3 Frekuensi serangan sangat kecil
0 Mutu C (diameter <6 cm, bobot
0,35-0,3 kg)
Kenampakan fisik buah naga: 1 MyggEsEiurggter 6-7 cm, bobet
3. BentiEtBikebuatyan Nilasilka 2> Usiaeit)
sesuai dengan buku SOP buah naga 2 RIS apsrer 8-9 cm, bobgl
0,5-0,6 kg)
3 Super (diameter >10 cm, bobot
>0,7 kg)

Atribut pada masing-masing dimensi yang terdapat pada tabel 3.2 di
dasarkan dari hasil penelitian terdahulu, sedangkan diskripsi yang digunakan
untuk menentukan skor didasarkan pada hasil lapang penelitian. Berikut adalah
kriteria pengambilan keputusan pada rumusan masalah nomor dua yang
ditentukan berdasarkan nilai modus, yaitu:
a. Kondisi aspek pada kategori buruk : nilai modus berada pada skor 0
b. Kondisi aspek pada kategori kurang : nilai modus berada pada skor 1
c. Kondisi aspek pada kategori cukup : nilai modus berada pada skor 2

d. Kondisi aspek pada kategori baik : nilai modus berada pada skor 3
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3.5.3 Analisis Keberlanjutan Good Agriculture Practice Usahatani Buah Naga
Permasalahan ketiga mengenai keberlanjutan Good Agriculture Practice
(GAP) usahatani buah naga di Desa Jambewangi menggunakan metode analisis
Rapid Appraisal for Dragon Fruit (Rap-Dragon). Metode Rap-Dragon digunakan
untuk menentukan status keberlanjutan masing-masing dimensi. Metode ini
didasarkan pada teknik ordinasi dengan Multi Dimensional Scaling (MDS).
Analisis data dengan Multi Dimensional Scaling (MDS) meliputi aspek
keberlanjutan dari dimensi ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan.

Analisis data dengan Multi Dimensional Scaling (MDS) dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu menetapkan atribut dari ke empat dimensi, memberikan
penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari masing-masing dimensi
dalam skala ordinal 0-3. Karakter atribut yang menggambarkan strata terendah (0)
sampai strata tertinggi (3). Penilaian atribut dilakukan dengan membandingkan
kondisi atribut dengan memberikan penilaian buruk (0), kurang (1), cukup (2),
baik (3). Atribut-atribut dan skor yang akan digunakan untuk menilai
keberlanjutan usahatani buah naga dalam menerapkan Good Agriculture Practice
(GAP) pada setiap dimensi dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 menjelaskan mengenai atribut dan skor penilaian pada penerapan
Good Agriculture Practice (GAP) buah naga di Kabupaten Banyuwangi. Cara
menentukan skor keberlanjutan dilakukan dengan cara pembuatan peringkat yang
disusun berdasarkan urutan terkecil ke nilai terbesar baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Nilai skor yang digunakan untuk analisis Rap-Dragon adalah
data modus, yang didapatkan dari jawaban responden. Penilaian terhadap
keseluruhan atribut dari masing-masing dimensi keberlanjutan dikategorikan ke
dalam kategori baik, cukup baik, kurang baik, dan buruk. Asumsi bahwa
keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga terletak
antara 0% sampai 100% atau masuk dalam kategori buruk sampai kategori baik.
Diantara nilai buruk sampai baik maka ada interval nilai yaitu cukup dan kurang,
sehingga diperoleh empat tingkatan yaitu buruk, kurang, cukup, dan baik.
Tingkatan dibagi menjadi empat tingkat sehingga diperoleh interval 25%, 50%,

75%, dan 100%. Hasil penilaian atribut dari masing- masing dimensi dipetakan
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kedalam dua titik acuan yang merupakan titik buruk (bad) dan titik baik (good).
Kategori penilaian atribut disajikan pada tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kategori Penilaian Keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) Usahatani

Buah Naga
No. Nilai Indeks Kategori Keterangan
1 0,00 — 24,99 Buruk Tidak berkelanjutan
2 25,0 -49,99 Kurang Kurang berkelanjutan
3 50,00 — 74,99 Cukup Cukup berkelanjutan
4 75,00 — 100,00 Baik Sangat berkelanjutan

Posisi titik keberlanjutan dapat digambarkan dalam bentuk garis sumbu
vertikal ataupun horisontal. Nilai indeks keberlanjutan berada pada nilai 0%
(buruk) sampai 100% (baik). Jika dimensi yang dinilai nilai indeksnya berada di
bawah 50% maka dapat dikatakan dimensi tersebut tidak berkelanjutan, dan jika
dimensi yang dinilai nilai indeksnya berada diatas nilai 50% maka dimensi dari
sistem yang dinilai dapat dikatakan berkelanjutan. Penilaian ini dapat di

ilustrasikan pada gambar 3.1

0% 50|% 100%
Buruk < | » Baik
(unsustainable) (sustainable)

Gambar 3.1 Ilustrasi Indeks Keberlanjutan Pada Skala Ordinal

Selanjutnya adalah melakukan analisis Leverage untuk menentukan faktor
pengungkit atau atribut yang keberadaannya berpengaruh sensitif terhadap
peningkatan atau penurunan status keberlanjutan. Semakin besar nilai RMS (Root
Means Square) maka semakin besar peranan atribut tersebut terhadap sensitivitas
status keberlanjutan. Apabila nilai RMS pada analisis Leverage <2% artinya
atribut tersebut tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan tiap dimensi, apabila
nilai analisis Leverage berada pada rentang >2% artinya atribut tersebut
berpengaruh terhadap keberlanjutan tiap dimensi.

Setelah itu dilakukan analisis Monte Carlo pada selang kepercayaan 95%.
Hasil analisis monte carlo kemudian dibandingkan dengan hasil analisis Multi
Dimensional Scaling (MDS). Apabila hasil perbandingannya ini perbedaannya
kecil maka menunjukkan bahwa dampak dari kesalahan pemberian skor reatif
kecil, kesalahan data atau kehilangan data menjadi relatif kecil. Kemudian

dilakukan penilaian ketepatan (goodness of fit), yang ditentukan dari nilai S-Stress
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yang dihasilkan dari perhitungan nilai S tersebut. Model yang baik ditunjukkan
dengan nilai stress yang lebih kecil dari 0,25 dan sebaliknya. Sedangkan nilai
koefisien determinasi (R?) diharapkan lebih dari 80% atau mendekati 1 (100%),
yang berarti bahwa atribut-atribut yang terpilih saat ini dapat menjelaskan
mendekati model 100% dari model yang ada.

Analisis ordinasi dapat digunakan untuk satu dimensi saja dengan
memasukkan semua atribut dari dimensi yang dimaksud. Hasil analisis ordinasi
akan mencerminkan seberapa jauh status keberlanjutan dimensi tersebut. Jika
analisis setiap dimensi telah dilakukan maka analisis perbandingan keberlanjutan
antar dimensi dapat dilakukan dan divisualisasikan dalam bentuk diagram layang,

seperti yang digambarkan pada gambar 3.2:

Ekonomi

100

Ekologi 100 100 Kelembagaan

100

Sosial

Gambar 3.2 Ilustrasi Nilai Indeks Keberlanjutan dengan Diagram Layang

3.6 Definisi Operasional

1. Good Agriculture Practice (GAP) buah naga adalah cara pelaksanaan
budidaya buah naga secara baik, benar, dan tepat, yang mencakup mulai dari
kegiatan pra tanam hingga kegiatan pasca panen dalam menghasilkan produk
yang aman dikonsumsi, bermutu baik, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah pedoman tertulis yang
dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan usatani buah naga

mulai dari kegiatan pra tanam hingga kegiatan pasca panen.
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Usahatani buah naga adalah semua jenis kegiatan usahatani mulai dari
pemilihan lahan hingga pasca panen dengan menerapkan Good Agriculture
Practice (GAP).

Buah naga yang diteliti adalah jenis buah naga berdaging merah (Hylocereus
Polyrhizus) yang dibudidayakan oleh petani yang tergabung kedalam
kelompok tani Pucang Sari.

Periode penelitian yang dilakukan adalah pada bulan Oktober 2016 sampai
dengan bulan Januari 2017.

Budidaya konvensional adalah kegiatan budidaya yang dilakukakan dengan
tujuan meningkatkan hasil produksi tanaman dengan menambahkan unsur
eksternal (pupuk dan pestisida kimia) sehingga menimbulkan dampak negatif
pada masa yang akan datang.

Rap-Dragon merupakan suatu alat analisis yang merupakan modifikasi dari
Rapfish, yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian secara tepat
terhadap status keberlanjutan penerapan Good Agriculture Practice pada
usahatani buah naga

Keberlanjutan penerapan Good Agriculture Practice adalah kemampuan
usahatani buah naga dalam memberikan keuntungan ekonomis dengan tidak
merusak lingkungan pada saat ini dan tidak mengorbankan potensi diwaktu
yang akan datang.

Akses pasar adalah lokasi pasar yang digunakan petani untuk menjual hasil
usahatani buah naganya.

Harga buah naga adalah harga pasar buah naga yang ada di Kabupaten
Banyuwangi dengan satuan Rp/Kg.

Penerimaan adalah seluruh pemasukan yang diterima dari kegiatan usahatani
yang menghasilkan uang tanpa dikurangi dengan total biaya produksi yang
dikeluarkan oleh petani buah naga per tahun (Rp)

Produksi buah naga merupakan jumlah buah naga yang dihasilkan oleh petani
selama satu tahun dalam satuan Kg/Ha.

Jaringan sesama petani merupakan hubungan antara petani dengan petani

dalam pertukaran informasi terkait usahatani buah naga.
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Jaringan dengan dinas terkait merupakan hubungan antara petani dengan
dinas pertanian dalam pertukaran informasi dalam usahatani buah naga.
Partisipasi keluarga adalah keterlibatan anggota keluarga petani dalam
pengelolaan usahatani buah naga.

Peningkatan pengetahuan merupakan tingkat kecakapan petani dalam
mengelola usahatani buah naga.

Keaktifan dalam kelompok tani adalah aktivitas petani buah naga dalam
mengikuti kegiatan yang ada pada kelompok taninya.

Akses terhadap modal merupakan kemudahan petani memperoleh modal dari
pihak lain.

Penerapan pupuk adalah jumlah dosis pupuk organik yang digunakan pada
budidaya buah naga (Kg/tiang).

Kenampakan fisik buah naga merupakan kondisi fisik buah naga yang dilihat
berdasarkan ukuran buahnya.

Ketahanan terhadap OPT merupakan kemampuan tanaman buah naga untuk

bertahan dari serangan OPT.
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BAB 4. GAMBARAN UMUM

4.1 Keadaan Geografis

Desa Jambewangi secara administratif merupakan salah satu desa yang ada
di Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Desa Jambewangi terbagi atas
enam Dusun yaitu Dusun Tlogosari, Dusun Parastembok, Dusun Panjen, Dusun
Sambirejo, Dusun Krajan, dan Dusun Sidomulyo. Ketinggian tempat yang ada di
Desa Jambewangi adalah 270 mdpl, dengan curah hujan 720 mm/tahun, dan suhu
udara berkisar 28°C—30°C, serta pH tanah berkisar 6,5-7. Jarak Desa Jambewangi
menuju pemerintahan kecamatan adalah 4 km, jarak menuju Kabupaten/Kota
adalah 48 km, dan jarak dengan Ibukota Provinsi adalah 225 km. Batas-batas

wilayah Desa Jambewangi Kecamatan Sempu adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Hutan Gunung Raung, Kecamatan Sempu
Sebelah Selatan : Desa Sempu, Kecamatan Sempu

Sebelah Barat : Desa Kaligondo, Kecamatan Genteng
Sebelah Timur : Desa Temuasri, Kecamatan Sempu

Desa Jambewangi memiliki luas wilayah seluas 1.442 Ha. Wilayah Desa
Jambewangi terbagi menjadi beberapa tersebut dibagai menjadi beberapa jenis
penggunaan lahan, akan tetapi penggunaan lahan yang tersebasar adalah
digunakan sebagai lahan pertanian yaitu sebesar 915 Ha. Jenis dan masing-masing
penggunaan lahan Desa Jambewangi dapat dilihat ditabel 4.1 :

Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Klasifikasi Lahan Desa Jambewangi Tahun 2015

No Jenis Penggunaan Satuan (Ha)

1 Pemukiman 453,32

2 Pesawahan 915

3 Kuburan 4.8

4  Perkantoran 12

5 Prasarana umum lainnya 32,91
Jumlah Total 1.442

Sumber: Profil Desa Jambewangi Kecamatan Sempu (2015)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa total luas wilayah Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu adalah sebesar 1.442 Ha. Luas lahan tersebut

diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yaitu lahan pemukiman sebesar 453,32

48
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Hektar, lahan persawahan seluas 915 Ha, lahan kuburan sebesar 4,8 Ha, lahan
perkantoran sebesar 12 Ha, dan lahan prasarana umum lainnya sebesar 32,91 Ha.
Penggunaan lahan terbesar di Desa Jambewangi digunakan untuk lahan

persawahan.

4.2 Keadaan Demografi

Penduduk merupakan sekelompok manusia yang menempati suatu daerah
dalam waktu tertentu, sehingga jumlah penduduk di suatu daerah dapat
mengalami peningkatan dan penurunan akibat dari natalitas, mortalitas, dan
migrasi. Jumlah penduduk yang terdapat di Desa Jambewangi pada tahun 2015
tercatat sebanyak 24.812 jiwa. Penduduk terdiri dari 12.708 jiwa penduduk laki-
laki serta 12.104 jiwa penduduk perempuan. Penduduk tersebut digolongkan
berdasarkan umur, berikut merupakan pengelompokan penduduk di Desa
Jambewangi berdasarkan umur penduduk yang dijelaskan pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Pengelompokan Penduduk Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Berdasarkan
Umur Penduduk Tahun 2015

No Golongan Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Peresentase (%)
1 0-10 2.352 9,47
2 11-20 5.593 22,55
3 21-30 4.827 19,45
4 31-40 4.765 19,20
5 41-50 4.582 18,47
6 50 keatas 2.693 10,85
Jumlah Total 24.812 100

Sumber: Profil Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Tahun (2015)

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai pengelompokan penduduk berdasarkan usia
penduduk tahun 2015, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk terbesar yaitu
berumur 11-20 tahun yang mencapai 5.593 jiwa. Jumlah penduduk umur 0-10
tahun sebesar 2.352 jiwa, penduduk yang berusia 21-30 tahun sebesar 4.872,
jumlah penduduk yang berumur 31-40 tahun yaitu sebesar 4.582 jiwa, jumlah
penduduk yang berumur 50 tahun keatas adalah 2.693 jiwa. Hal ini
menggambarkan sebagian besar penduduk di Desa Jambewangi berada pada umur
produktif (15-50 tahun), sehingga tenaga kerja yang digunakan cukup untuk

mengembangkan potensi Desa Jambewangi.
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4.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Keadaan penduduk menurut mata pencahariannya dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat sosial ekonomi di suatu daerah. Selain itu keadaan penduduk
menurut mata pencaharian dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan
ekonomi. Mata pencaharian penduduk yang ada di Desa Jambewangi Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pengelompokan Mata Pencaharian Penduduk Desa Jambewangi Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi Tahun 2015

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah

1  Petani 1.327 1.254 2.581
2 Buruh tani 432 246 678
3 Buruh migran 76 52 128
4  Pengrajin industri rumah tangga 22 15 37
5  Pedagang keliling 135 76 211
6  Peternak 10 0 10
8 Bidan swasta 0 5 5
9 Pegawai swasta 7 16 23
11 PNS/TNI/POLRI 21 10 31
12 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 36 9 45
13 Lain-lain 54 39 93

Jumlah Total 2.120 1.722 3.842

Sumber. Profil Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Tahun (2015)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk
Desa Jambewangi bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Hal
tersebut di dukung dengan adanya luas persawahan yang dominan di Desa
tersebut, sehingga perekonomian di derah tersebut sangat bertumpu pada sektor
pertanian. Potensi sektor pertanian yang ada di Desa Jambewangi Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi adalah subsektor tanaman pangan dan subsektor

tanaman hortikultura.

4.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di suatu daerah pada
dasarnya digunakan untuk mengetahui besarnya daya serap penduduk dalam
mendapatkan dan mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Semakin tinggi

tingkat pendidikan penduduk, maka semakin cepat pula kemampuan penduduk
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dalam mengadopsi hal-hal baru. Berikut merupakan data tingkat pendidikan
penduduk yang ada di Desa Jambewangi yang dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2015

Jenis Kelamin

No Tingkat Pendidikan Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 Belum Sekolah 53 48 101
2 Tamat SD 1.768 1.643 3411
3 Tamat SMP/Sederajat 834 749 1.583
4 Tamat SMA/Sederajat 1.356 1.478 2.834
5 Tamat Perguruan Tinggi 400 553 953
6 Tidak Tamat SLTP 432 322 754
7 Tidak Tamat SLTA 206 279 485
8 Tidak Tamat SD 347 323 670
9 Sedang Sekolah 876 894 1.770
10 Tidak Pernah Sekolah 70 67 137
Jumlah Total 6.342 6.356 12.698

Sumber: Profil Desa Jambewangi Kecamatan Sempu ( 2015)

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai tingkat pendidikan penduduk Desa
Jambewangi dapat diketahui bahwa sebagian besar sudah mempunyai kesadaran
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat
diketahui dengan adanya 953 orang penduduk yang telah menyelesaikan
pendidikan di perguruan tinggi. Penduduk yang tamat SD/sederajat yaitu
sebanyak 3.411 orang, penduduk yang telah sekolah sampai tamat SMP/sederajat
sebesar 1.583 orang, dan penduduk yang telah bersekolah sampai tamat
SMA/sederajat sebanyak 2.834. Namun ada sebagian kecil penduduk yang belum
mengenyam bangku sekolah, hal ini memiliki artian bahwa tingkat pendidikan di
Desa Jambewangi masih perlu dikembangkan lagi. Pengembangan pendidikan
tersebut bisa dilakukan dengan cara pemberian program pendidikan kejar paket A

bagi penduduk yang belum mengenyam pendidikan di bangku sekolah.
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4.5 Potensi Pertanian

Desa Jambewangi merupakan daerah yang memiliki potensi yang sangat
besar di sektor pertanian. Potensi di sektor pertanian yang paling dominan adalah
subsektor tanaman pangan dan subsektor tanaman hortikultura. Adapun potensi
tanaman pangan dan hortikultura buah dan sayur dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Luas, Jenis Tanaman dan Hasil Produksi Pertanian di Desa Jambewangi
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi Tahun 2015

No Jenis Tanaman Luas (Ha) Produksi (ton/ha)

1 Padi 498 4,5
2 Buah Naga 185 20
3 Jagung 75 9
4 Kedelai 24 3
5 Cabai 30 0,7
6 Tomat 40 10
7 Umbi-umbian 30 6
8 Lainnya 33 -

Sumber. Profil Desa Jambewangi Kecamatan Sempu (2015)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil produksi pertanian yang
ada di Desa Jambewangi yang paling dominan adalah padi dengan total luas lahan
sebesar 498 Ha dengan jumlah produksi 4,5 ton/Ha. Komoditas buah naga di Desa
Jambewangi berada pada urutan ke dua dengan jumlah total luas lahan budidaya

sebesar 185 Ha dengan jumlah produksi 20 ton/Ha selama satu musim panen.

4.6 Gambaran Umum Budidaya Buah Naga di Desa Jambewangi

Budidaya buah naga di Desa Jambewangi dilakukan mulai dari kegiatan pra
tanam hingga pasca panen. Kegiatan budidaya buah naga dimulai dengan kegiatan
pemilihan lokasi yang akan ditanami buah naga, lokasi yang cocok untuk
budidaya yaitu lokasi yang memiliki ketinggian lahan 6-400 mdpl, dengan curah
hujan 720 mm/tahun, suhu udara berkisar antara 26-36°C, dan rata-rata pH tanah
berkisar 6,5-7. Setelah memilih lokasi budidaya selanjutnya ada kegiatan
penyiapan tiang panjatan. Tiang panjatan yang biasanya digunakan dalam
budidaya buah naga ada dua jenis yaitu tiang panjatan yang terbuat dari tumbuhan
atau pohon hidup dan tiang yang terbuat dari semen. Setelah tiang panjatan

disiapkan kemudian ditancapkan di lahan pertanian dengan jarak tanam 3x2 m.
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Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan sistem pengairan, sebagian besar
responden menggunakan sistem pengairan secara teknis yaitu dengan
menggunakan parit. Setelah itu dilakukan kegiatan persiapan bibit. Bibit buah
naga yang ditanam oleh petani didapatkan dengan cara membeli dengan harga Rp.
500/batang. Sebelum bibit ditanam di lahan dianjurkan untuk ditanam dulu di
polybag, setelah muncul tunas bibit tersebut kemudian dipidahkan atau ditanam di
lahan atau sawah dengan kedalaman antara 2-3cm.

Tanaman buah naga yang sudah ditanam kemudian dilakukan perawatan
secara intensif mulai dari kegiatan penyulaman, pengikatan cabang, penyiraman,
pemupukan, pemangkasan, penyeleksian kuntum bunga dan pegamatan OPT.
Kegiatan penyulaman dilakukan apabila tanaman buah naga yang ditanam ada
yang mati. Setiap tanaman buah naga tumbuh 21-25 cm maka dilakukan
pengikatan cabang tanaman dengan tiang menggunakan kain perca, tujuannya
adalah supaya tanaman buah naga bisa tumbuh melekat dengan tiang sehingga
tidak roboh saat terkena angin. Kegiatan penyiraman pada musim kemarau
dilakukan dua minggu sekali, sedangkan pada musim penghujan kegiatan
penyiraman dilakukan tergantung pada kondisi tanahnya.

Kegiatan pemupukan pada tanaman buah naga dibagi menjadi dua yaitu
pemupukan awal dan pemupukan susulan. Pemupukan awal dilakukan saat
persiapan penanaman atau bisa juga dilakukan pada saat penancapan tiang
panjatan dengan dosis yang digunakan sebanyak 10 kg/tiang. Sedangkan
pemupukan susulan dilakukan selama enam bulan sekali setelah masa tanam.
Dosis yang digunakan responden untuk pemupukan susulan berkisar 15-20
kg/tiang. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang yang berasal dari
kotoran hewan. Kegiatan pemangkasan dilakukan untuk membentuk batang
pokok, membentuk cabang produksi, dan membentuk sulur produksi. Kegiatan
pemangkasan yang berat biasanya dilakukan ketika akhir musim panen buah naga,
dengan tujuan supaya muncul tunas-tunas baru. Saat tanaman buah naga sudah
memasuki musim berbunga, responden melakukan kegiatan penyeleksian kuntum
bunga yaitu dengan cara memilih dua kuntum bunga dalam setiap cabang

produksi dengan tujuan supaya buah naga yang dihasilkan beratnya bisa optimal.
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Selain itu responden juga melakukan kegiatan pengamatan organisme pengganggu
tanaman yang dilakukan setiap satu minggu sekali bahkan ada responden yang
melakukan pengamatan OPT setiap hari. Tujuan dari pengamatan OPT adalah
untuk mengontrol pertumbuhan tanaman buah naga, apabila ada yang terkena
hama, penyakit, atau tumbuh gulma maka bisa segera ditangani.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan panen dan pasca panen. Kegiatan
panen dilakukan dengan cara memilih buah naga yang sudah masak dengan
kisaran waktu 33 hari setelah bunga mekar. Cara yang digunakan dalam kegiatan
pemanenan adalah dengan memotong buah naga menggunakan alat (gunting)
dengan sedikit mengikutkan batang sulurnya. Setelah buah selesai dipetik
kemudian buah tersebut dimasukkan kedalam keranjang untuk mempermudah
proses transportasi. Buah naga yang sudah dimasukkan kedalam keranjang
kemudian dipindahkan ke packing house yang berada di sebelah rumah ketua
kelompok tani. Kemudian dilakukan kegiatan penyortiran buah, yang dilakukan
denga cara memisahkan antara buah yang rusak, busuk, dan utuh setelah itu
dilakukan pengelompokkan buah berdasarkan ukuran buah naga. kemudian buah
naga siap di pasarkan ke konsumen. Kegiatan budidaya buah naga yang dilakukan
mulai dari kegiatan pra tanam hingga pasca panen tersebut kemudian ditulis atau
dicatat, dengan tujuan untuk mempermudah petani dalam melakukan pengecekan
jika sewaktu-waktu ada masalah dalam budidaya atau ada komplain dari kosumen.
Namun sebagian besar responden tidak melakukan kegiatan pencatatan tersebut,

dengan alasan responden belum terbiasa mencatat kegiatan usahataninya.

4.7 Karakteristik Kelompok Tani Pucang Sari

Kelompok tani merupakan media untuk saling tukar informasi, koordinasi,
maupun sebagai sarana penghubung yang efektif antara pemerintah daerah dan
dinas terkait dengan kelompok tani atau dengan petani. Kelompok tani ”Pucang
Sari” merupakan salah satu kelompok tani yang ada di Desa Jambewangi
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Kelompok tani ”Pucang Sari ” berdiri
sejak 27 Oktober 2008. Berikut adalah struktur organisasi Kelompok Tani

”Pucang Sari ” secara tertulis yang dijelaskan pada Gambar 4.1
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Ketua

A\ 4 v
Sekretaris Bendahara

v

Anggota

Gambear 4.1 Struktur Pengurus Kelompok Tani ’Pucang Sari”
Nama Pengurus Kelompok Tani ”Pucang Sari” :
1. Ketua : Rukiyan
2. Sekretaris : Solikin
3. Bendahara 1 : Helmy

Tugas dari masing-masing bagian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Ketua
a. Memimpin rapat anggota dan rapat pengurus
b. Memberikan informasi kepada anggota kelompok
2. Sekretaris
a. Membuat notulen rapat anggota dan rapat pengurus
b. Membuat surat menyurat dan pengarsipannya
3. Bendahara
a. Mencatat semua pengeluaran dan pemasukan dana yang ada di kelompok
tani.
b. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan keuangan yang

ada dalam kelompok tani.
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPULAN

1.

Tingkat kesesuaian penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) usahatani
buah naga di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi
berada pada kategori sedang (57,1%). Komponen yang tingkat kesesuaian
penerapannya paling tinggi adalah pemilihan lokasi, sedangkan komponen
yang kesesuaian penerapannya paling rendah adalah persiapan bibit.

Kondisi aspek ekonomi, aspek sosial, aspek kelembagaan, dan aspek
lingkungan masing-masing atribut pada penerapan Good Agriculture Practice
(GAP) buah naga di Desa Jambewangi sebagian besar dalam kondisi baik.
Atribut yang kondisinya tidak baik adalah atribut akses modal (aspek
kelembagaan) dan atribut penerapan pupuk (aspek lingkungan).

Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah naga mempunyai nilai
indeks keberlanjutan lebih dari 50% (kategori berlanjut). Dimensi yang
berada pada kategori cukup keberlanjutan yaitu dimensi ekonomi (70,30) dan
dimensi lingkungan (65,25). Dua dimensi pada kategori sangat berkelanjutan

yaitu dimensi sosial (84,42) dan dimensi kelembagaan (75,60).

6.2 Saran

Untuk menjamin keberlanjutan Good Agriculture Practice (GAP) usahatani buah

naga yang harus dilakukan adalah:

1.

Petani sebaiknya melakukan pembedengan bibit terlebih dahulu sebelum bibit
tersebut ditanam di lahan pertanian.

Petani sebaiknya melakukan pemupukan dengan dosis pupuk organik 20
kg/tiang pada saat sebelum dan sesudah musim panen buah naga.

Pemerintah sebaiknya memfasilitasi petani dalam akses modal, dengan cara

membentuk Lembaga Keuangan Mikro (LKM) untuk petani.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Data Responden Petani Buah Naga di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

No Nama Pendidikan Pekerjaan Umur Jumlah Anggota Luas Lahan J umlah Jarak
(Tahun) Utama (Tahun) Keluarga (Orang) (Ha) Tiang Tanam
1 Mashudi 9 Petani 54 3 0,5 600 2x3
2 Helmi 16 Petani 46 4 2,0 2.000 3x3
3 Rukiyan 9 Petani 51 5 0,5 250 3x3
4 Badianto 12 Petani 48 5 0,5 600 2x3
5 Abdulah M. 12 Petani 38 4 0,5 600 2x3
6 Masrul 15 Petani 40 4 1,5 1.500 2x3
7 Syamsul 12 Petani 45 4 0,5 500 2x3
8 A.Mawardi 9 Petani 40 4 0,5 600 2x3
9 Ali Maqi 12 Petani 37 3 0,25 400 2x3
10 M. Nashikin 9 Petani 43 5 0,25 280 25x3
11 Solikin 12 Petani 47 6 0,5 800 2x3
12 M. Khanifullah 9 Petani 29 1 0,2 250 2x3
13 Zaenal 12 Petani 46 6 0,5 600 2x3
14 M. Khodir 12 Petani 55 4 0,5 500 2x3
15 M. Sholeh 16 Guru 45 4 0,5 700 2x2,5
16 Ali Mustofa 12 Pedagang 34 4 0,25 300 2x3
17 Supriadi 9 Petani 53 5 0,25 300 2x3
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Lanjutan lampiran A

No Nama Pendidikan  Pekerjaan Umur Jumlah Anggota Luas Lahan Jumlah Jarak
(Tahun) Utama (Tahun) Keluarga (Orang) (Ha) Tiang Tanam
18 Muslim 12 Petani 52 4 0,5 600 2x3
19 Bukori 12 Petani 42 4 0,5 600 2x3
20 Bianti Ningsih 16 Petani 35 4 0,5 500 3x3
21 Mahfud 9 Petani 35 4 0,25 3000 2x3
22 Srimulyani 9 Petani 50 5 5 6000 2x3
23 M. Kholid A. 15 Petani 46 4 0,75 1.000 2x3
24 Khusnul K. 12 Petani 45 4 0,5 600 2x3
25 H. Ilham 12 Petani 60 5 0,25 300 2x3
26 S. Muttaqin 12 Petani 52 5 0,5 600 2x3
27 Tri Wahyudi 12 Petani 47 4 1,5 1.800 2,5x3
28 Zainul Syam 12 Petani 58 6 1 1.200 2,5x3
29 Sugianto 9 Petani 48 5 0,13 200 2x3
30 H. Salaman 12 Petani 63 5 1 1.200 2x3
31 Muksin 12 Petani 57 4 5 6.000 2x3
32 Kurmen 9 Petani 62 5 0,25 300 2x3
33 Lemi 9 Petani 51 5 0,25 200 3x3
34 Suwoto 9 Petani 46 4 0,25 300 3x3
35 Iin 12 Petani 43 5 0,5 750 2x2,5

Sumber: Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran B. Data Produksi Buah Naga per Tahun Panen di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

Produksi Berdasarkan Umur Tanaman

No Nama Luas Lahan (Ha) Tahun ke-1 (Kg) Tahun ke-2 (Kg) Tahun ke-3 (Kg)
I Mashudi 0,5 2000 8000 9000
2 Helmi 2,0 10000 38000 40000
3 Rukiyan 0,5 3000 9000 10000
4 Badianto 0,5 2500 8000 9000
5 Abdulah M. 0,5 2000 8000 8500
6  Masrul 1,5 7500 28000 30000
7 Syamsul 0,5 2500 7500 8500
8§  A.Mawardi 0,5 2000 7000 8000
9 Ali Maqi 0,25 1500 5000 6000
10 M. Nashikin 0,25 1250 5000 6000
11 Solikin 0,5 2000 8000 9000
12 M. Khanifullah 0,2 1000 3000 3500
13 Zaenal 0,5 2000 7500 8500
14 M. Khodir 0,5 2000 8000 8500
15 M. Sholeh 0,5 3000 8500 9000
16  Ali Mustofa 0,25 1300 4500 4500
17 Supriadi 0,25 1300 4750 5000
18 Muslim 0,5 3000 9000 10000
19  Bukori 0,5 3000 9000 9500

20  Bianti Ningsih 0,5 2500 8000 8500
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Lanjutan Lampiran B

Produksi Berdasarkan Umur Tanaman

No Nama Luas Lahan (Ha) Tahun ke-1 (Kg) Tahun ke-2 (Kg) Tahun ke-3 (Kg)
21 Mahfud 0,25 1000 4000 4500
22 Srimulyani 5 20000 75000 78000
23 M. Kholid A. 0,75 4000 16000 17000
24  Khusnul K. 0,5 2000 8000 9000
25 H.Ilham 0,25 1500 5000 6000
26 S.Muttagin 0,5 2500 8000 9000
27 Tri Wahyudi 1,5 7500 29000 30000
28  Zainul Syam 1 5000 19000 20000
29 Sugianto 0,13 750 3000 3500
30 H. Salaman 1 5000 19000 20000
31 Muksin 5 22000 77000 80000
32 Kurmen 0,25 1500 5000 6000
33 Lemi 0,25 1250 4000 5000
34 Suwoto 0,25 1000 3500 3000
35  Tin 0,5 2300 8000 9000
Rata-Rata 0,80 3.790 13.636 14.600

Sumber: Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran C. Data Penerimaan Petani Buah Naga per Tahun Panen di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

Penerimaan Petani Berdasarkan Umur Tanaman

No Nama Tahun ke-1 (Kg) Tahun ke-2 (Kg) Tahun ke-3 (Kg)
Produksi Harga Penerimaan Produksi Harga Penerimaan  Produksi Harga Penerimaan

1 Mashudi 2000 21.600 43.200.000 8000  20.500 164.000.000 9000 20.600 185.400.000
2 Helmi 10000 21.600 216.000.000 38000 20.500 779.000.000 40000 20.600 824.000.000
3 Rukiyan 3000 21.600 64.800.000 9000  20.500 184.500.000 10000 20.600 206.000.000
4 Badianto 2500 21.600 54.000.000 8000  20.500 164.000.000 9000 20.600 185.400.000
5 Abdulah M. 2000 21.600 43.200.000 8000  20.500 164.000.000 8500 20.600 175.100.000
6 Masrul 7500 21.600 162.000.000 28000  20.500  574.000.000 30000 20.600 618.000.000
7 Syamsul 2500 21.600 54.000.000 7500  20.500 153.750.000 8500 20.600 175.100.000
8 A Mawardi 2000 21.600 43.200.000 7000  20.500 143.500.000 8000 20.600 164.800.000
9 Ali Magqi 1500 21.600 32.400.000 5000  20.500 102.500.000 6000 20.600 123.600.000
10 M. Nashikin 1250 21.600 27.000.000 5000 20.500 102.500.000 6000 20.600 123.600.000
11 Solikin 2000 21.600 43.200.000 8000  20.500 164.000.000 9000 20.600 185.400.000
12 M. Khanifullah 1000 21.600 21.600.000 3000 20.500 61.5000.000 3500 20.600 72.100.000
13 Zaenal 2000 21.600 43.200.000 7500  20.500 153.750.000 8500 20.600 175.100.000
14 M. Khodir 2000 21.600 43.200.000 8000  20.500 164.000.000 8500 20.600 175.100.000
15 M. Sholeh 3000 21.600 64.800.000 8500  20.500 174.250.000 9000 20.600 185.400.000
16 Ali Mustofa 1300 21.600 28.080.000 4500  20.500 92.250.000 4500 20.600 92.700.000
17 Supriadi 1300 21.600 28.080.000 4750  20.500 97.375.000 5000 20.600 103.000.000
18 Muslim 3000 21.600 64.800.000 9000  20.500 184.500.000 10000 20.600 206.000.000
19 Bukori 3000 21.600 64.800.000 9000  20.500 184.500.000 9500 20.600 195.700.000
20 Bianti Ningsih 2500 21.600 54.000.000 8000  20.500 164.000.000 8500 20.600 175.100.000
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Lanjutan lampiran C.

Penerimaan Petani Berdasarkan Umur Tanaman

No Nama Tahun ke-1 (Kg) Tahun ke-2 (Kg) Tahun ke-3 (Kg)
Produksi Harga Penerimaan Produksi Harga  Penerimaan Produksi Harga Penerimaan
21  Mahfud 1000 21.600 21.600.000 4000 20.500 82.000.000 4500 20.600 92.700.000
22 Srimulyani 20000 21.600 432.000.000 75000 20.500  1.537.500.000 78000 20.600 1.606.800.000
23 M. Kholid A. 4000 21.600 86.400.000 16000 20.500 328.000.000 17000 20.600 350.200.000
24 Khusnul K. 2000 21.600 43.200.000 8000 20.500 164.000.000 9000 20.600 185.400.000
25  H.Ilham 1500 21.600 32.400.000 5000 20.500 102.500.000 6000 20.600 123.600.000
26 S. Muttaqgin 2500 21.600 54.000.000 8000 20.500 164.000.000 9000 20.600 185.400.000
27  Tri Wahyudi 7500 21.600 162.000.000 29000 20.500 594.500.000 30000 20.600 618.000.000
28  Zainul Syam 5000 21.600 108.000.000 19000 20.500 389.500.000 20000 20.600 412.000.000
29  Sugianto 750 21.600 16.200.000 3000 20.500 61.500.000 3500 20.600 72.100.000
30 H. Salaman 5000 21.600 108.000.000 19000 20.500 389.500.000 20000 20.600 412.000.000
31  Muksin 22000 21.600 475.000.000 77000 20.500 1.578.500.000 80000 20.600 1.648.000.000
32 Kurmen 1500 21.600 32.400.000 5000 20.500 102.500.000 6000 20.600 123.600.000
33 Lemi 1250 21.600 27.000.000 4000 20.500 82.000.000 5000 20.600 103.000.000
34 Suwoto 1000 21.600 21.600.000 3500 20.500 71.750.000 3000 20.600 61.800.000
35 Iin 2300 21.600 49.680.000 8000 20.500 164.000.000 9000 20.600 185.400.000
Rata-Rata 3.790 21.600 81.864.000 13.636  20.500 279.532.000 14.600 20.600 300.760.000

Sumber: Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga
Lampiran D1. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Komponen Pemilihan Lokasi

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Curah Hujan  Suhu Udara Rata-rata pH  Ketinggian Lahan Jumlah Kategori
1  Mashudi 3 3 3 3 12 Tinggi
2  Helmi 3 3 3 B 12 Tinggi
3 Rukiyan 3 3 3 3 12 Tinggi
4  Badianto 3 3 3 3 12 Tinggi
5  Abdulah M. 3 3 3 3 12 Tinggi
6  Masrul 3 3 3 % 12 Tinggi
7  Syamsul 3 3 3 3 12 Tinggi
8  A.Mawardi 3 3 3 3 12 Tinggi
9 Ali Maqi 3 3 3 3 12 Tinggi
10 M. Nashikin 3 3 3 3 12 Tinggi
11 Solikin 3 3 3 3 12 Tinggi
12 M. Khanifullah 3 3 3 3 12 Tinggi
13 Zaenal 3 3 3 3 12 Tinggi
14 M. Khodir 3 3 3 3 12 Tinggi
15 M. Sholeh 3 3 3 3 12 Tinggi
16  Ali Mustofa 3 3 3 3 12 Tinggi
17  Supriadi 3 3 3 3 12 Tinggi
18 Muslim 3 3 3 3 12 Tinggi
19 Bukori 3 3 3 3 12 Tinggi

20 Bianti Ningsih 3 3 3 3 12 Tinggi
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Lanjutan Lampiran D1

No

Nama

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

Jumlah

Kategori

Curah Hujan  Suhu Udara Rata-rata pH  Ketinggian Lahan
21 Mahfud 3 3 3 3 12 Tinggi
22 Srimulyani 3 3 3 3 129 Tinggi
23 M. Kholid A. 3 3 3 3 12 Tinggi
24 Khusnul K. 3 3 3 3 12 Tinggi
25 H. Ilham 3 3 3 3 12 Tinggi
26 S. Muttaqin 3 3 3 3 12 Tinggi
27  Tri Wahyudi 3 3 3 3 12 Tinggi
28 Zainul Syam 3 3 3 3 12 Tinggi
29 Sugianto 3 3 3 3 12 Tinggi
30 H. Salaman 3 3 3 3 12 Tinggi
31 Muksin 3 3 3 3 12 Tinggi
32 Kurmen 8 3 3 3 12 Tinggi
33 Lemi 3 3 3 3 12 Tinggi
34 Suwoto 3 3 3 3 12 Tinggi
35 Iin 3 3 3 3 12 Tinggi

Sumber : Profil Desa Jambewangi Kecamatan Sempu (2015)
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Lampiran D2. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Komponen Penyiapan Panjatan

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Tinggi Kedalaman Penyiapan  Jarak Antar  Jarak Antar  Jumlah Kategori
Panjatan  Penancapan Lubang Lubang Baris
1  Mashudi 1 3 3 3 3 13 Tinggi
2  Helmi 3 3 2 2 3 13 Tinggi
3 Rukiyan 3 2 3 2 3 13 Tinggi
4  Badianto 1 1 3 2 3 10 Sedang
5  Abdulah M. 1 1 2 3 3 10 Sedang
6  Masrul 3 2 3 3 3 14 Tinggi
7  Syamsul 1 2 2 3 3 11 Sedang
8  A.Mawardi 1 1 1 3 3 9 Sedang
9 Ali Maqi 3 3 3 3 3 15 Tinggi
10 M. Nashikin 8 1 3 3 3 13 Tinggi
11 Solikin 3 1 1 3 3 11 Sedang
12 M. Khanifullah 1 1 3 3 3 11 Sedang
13 Zaenal 1 1 3 3 3 11 Sedang
14 M. Khodir 1 1 3 3 3 11 Sedang
15 M. Sholeh 3 3 3 3 3 15 Tinggi
16  Ali Mustofa 1 1 3 3 3 11 Sedang
17  Supriadi 1 3 2 3 3 12 Tinggi
18 Muslim 2 3 2 3 3 13 Tinggi
19 Bukori 3 3 3 3 3 15 Tinggi
20 Bianti Ningsih 3 1 1 2 3 10 Sedang
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Lanjutan Lampiran D2.

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Tinggi Kedalaman Penyiapan  Jarak Antar  Jarak Antar  Jumlah Kategori
Panjatan  Penancapan Lubang Lubang Baris

21 Mahfud 1 1 3 2 2 9 Sedang
22 Srimulyani 1 3 3 3 3 13 Tinggi
23 M. Kholid A. 3 2 3 3 3 14 Tinggi
24  Khusnul K. 1 2 2 2 2 9 Sedang
25 H. Ilham 3 3 2 3 3 14 Tinggi
26 S. Muttaqin 3 3 2 3 3 14 Tinggi
27  Tri Wahyudi 3 3 2 3 3 14 Tinggi
28 Zainul Syam 3 2 2 3 3 13 Tinggi
29  Sugianto 3 3 2 3 3 14 Tinggi
30 H. Salaman 8 3 2 3 3 14 Tinggi
31 Muksin 3 3 2 3 3 14 Tinggi
32  Kurmen 3 3 2 3 3 14 Tinggi
33 Lemi 1 1 3 2 3 10 Sedang
34 Suwoto 1 1 2 2 3 9 Sedang
35 Iin 3 1 1 3 3 11 Sedang

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D3. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Komponen Sistem Pengairan

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Pembuatan Parit Jarak Tanaman dengan Parit Jumlah Kategori
1 Mashudi 2 2 4 Sedang
2 Helmi 2 2 4 Sedang
3 Rukiyan P 2 4 Sedang
4  Badianto 2 2 4 Sedang
5  Abdulah M. 2 2 4 Sedang
6  Masrul 2 2 4 Sedang
7  Syamsul 1 1 ) Rendah
8  A.Mawardi 2 2 4 Sedang
9 Ali Maqi 2 2 4 Sedang
10 M. Nashikin 2 3 5 Sedang
11 Solikin 2 2 4 Sedang
12 M. Khanifullah 2 3 5 Sedang
13 Zaenal 1 1 2 Rendah
14 M. Khodir 2 3 5 Sedang
15 M. Sholeh 2 3 5 Sedang
16 Ali Mustofa 2 2 4 Sedang
17  Supriadi 1 1 2 Rendah
18 Muslim 2 2 4 Sedang
19 Bukori 2 2 4 Sedang

20 Bianti Ningsih 2 2 4 Sedang
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Lanjutan Lampiran D3.

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Pembuatan Parit Jarak Tanaman dengan Parit Jumlah Kategori
21 Mahfud 3 2 5 Sedang
22 Srimulyani 2 2 4 Sedang
23 M. Kholid A. /; 2 4 Sedang
24 Khusnul K. 1 1 2 Rendah
25 H.Ilham 2 2 4 Sedang
26 S. Muttagin 2 2 4 Sedang
27  Tri Wahyudi 2 2 4 Sedang
28 Zainul Syam 2 2 4 Sedang
29  Sugianto 2 2 4 Sedang
30 H. Salaman 2 2 4 Sedang
31 Muksin 2 2 4 Sedang
32 Kurmen 3 2 5 Sedang
33 Lemi 2 % 4 Sedang
34  Suwoto 2 2 4 Sedang
35 Iin 2 2 4 Sedang

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D4. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Komponen Persiapan Bibit

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Pemangkasan  Pembuatan Jarak Tanam Pencairan Bibit Jumlah Kategori
Cabang Bedengan Stek g
1 Mashudi 1 1 1 1 4 Rendah
2 Helmi 2 1 1 1 5 Rendah
3 Rukiyan 3 1 1 1 6 Rendah
4  Badianto 1 1 1 1 4 Rendah
5 Abdulah M. 2 1 1 1 S Rendah
6  Masrul 2 1 1 1 5 Rendah
7  Syamsul 3 1 1 1 6 Rendah
8 A.Mawardi 1 1 1 1 4 Rendah
9 Ali Maqi 3 1 1 1 6 Rendah
10 M. Nashikin 3 1 1 2 7 Sedang
11 Solikin 2 1 1 1 5 Rendah
12 M. Khanifullah 1 1 1 1 4 Rendah
13 Zaenal 1 1 1 1 4 Rendah
14 M. Khodir 3 1 1 1 6 Rendah
15 M. Sholeh 2 1 1 1 5 Rendah
16 Ali Mustofa 3 1 1 1 6 Rendah
17  Supriadi 2 I 1 2 6 Rendah
18 Muslim 3 1 1 2 7 Sedang
19 Bukori 3 1 1 2 7 Sedang
20 Bianti Ningsih 2 1 1 1 5 Rendah
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Lanjutan Lampiran D4.

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Pemangkasan  Pembuatan Jarak Tanam Pengairan Bibit Jumlah Kategori
Cabang Bedengan Stek
21 Mahfud 3 1 1 1 6 Rendah
22 Srimulyani 3 1 1 1 6 Rendah
23 M. Kholid A. 2 1 1 1 5 Rendah
24 Khusnul K. B 1 1 1 6 Rendah
25 H. Ilham 3 1 1 2 7 Sedang
26 S. Muttaqin 1 1 1 2 5 Rendah
27  Tri Wahyudi 3 1 1 2 7 Sedang
28 Zainul Syam 3 1 1 2 7 Sedang
29  Sugianto 1 1 1 2 5 Rendah
30 H. Salaman 3 1 1 2 7 Sedang
31 Muksin 2 1 1 2 6 Rendah
32 Kurmen 3 1 1 2 I/ Sedang
33 Lemi 1 1 1 3 6 Rendah
34 Suwoto 2 1 1 1 5 Rendah
35 Iin 2 1 1 1 5 Rendah

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D5. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada KomponenPenanaman

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Kedalaman Tanaman Jarak dengan Tiang Jumlah Kategori
1 Mashudi 2 2 4 Sedang
2 Helmi 3 3 6 Tinggi
3 Rukiyan 3 3 6 Tinggi
4  Badianto 3 3 6 Tinggi
5  Abdulah M. 2 2 4 Sedang
6  Masrul 3 3 6 Tinggi
7  Syamsul 2 3 5 Sedang
8  A.Mawardi 1 3 4 Sedang
9 Ali Maqi 3 3 6 Tinggi
10 M. Nashikin 3 3 6 Tinggi
11 Solikin 3 3 6 Tinggi
12 M. Khanifullah 3 3 6 Tinggi
13 Zaenal 2 3 5 Sedang
14 M. Khodir 2 3 5 Sedang
15 M. Sholeh 2 3 5 Sedang
16 Ali Mustofa 2 3 5 Sedang
17  Supriadi 2 3 5 Sedang
18 Muslim 3 3 6 Tinggi
19 Bukori 3 3 6 Tinggi
20 Bianti Ningsih 3 3 6 Tinggi
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Lanjutan Lampiran DS5.

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Kedalaman Tanaman Jarak dengan Tiang Jumlah Kategori
21 Mahfud 3 3 6 Tinggi
22 Srimulyani 2 3 5 Sedang
23 M. Kholid A. 3 3 6 Tinggi
24 Khusnul K. 2 3 5 Sedang
25 H. Ilham 3 3 6 Tinggi
26 S. Muttagin 3 3 6 Tinggi
27  Tri Wahyudi 3 3 6 Tinggi
28 Zainul Syam 3 2 5 Sedang
29  Sugianto 3 3 6 Tinggi
30 H. Salaman 3 3 6 Tinggi
31 Muksin 3 3 6 Tinggi
32 Kurmen 2 3 5 Sedang
33 Lemi 3 3 6 Tinggi
34  Suwoto 2 2 4 Sedang
35 Iin 2 3 5 Sedang

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D6. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Komponen Pemeliharaan Tanaman

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Penyu Pengikat Penyi Periugs Hermupu Pemang Pen.yelek Penga Jumlah Kategori
laman famat pukan kan ko sian matan
Cabang Awal  Susulan Bunga OPT
1 Mashudi 1 2 3 2 2 2 1 3 16 Sedang
2  Helmi 1 2 3 3 3 3 2 3 20 Tinggi
3 Rukiyan 3 2 3 3 3 3 3 S 23 Tinggi
4  Badianto 3 2 3 2 2 3 3 2 20 Tinggi
5  Abdulah M. 1 2 2 2 2 5 1 3 16 Sedang
6  Masrul 2 2 2 3 3 3 3 3 21 Tinggi
7  Syamsul 3 2 3 2 2 3 1 3 19 Tinggi
8  A.Mawardi 2 2 3 2 2 3 2 2 18 Sedang
9 Ali Maqi 3 3 3 3 3 3 1 3 22 Tinggi
10 M. Nashikin 3 3 3 2 2 3 2 3 21 Tinggi
11 Solikin 1 2 2 3 3 3 1 2 17 Sedang
12 M. Khanifullah 1 3 3 3 3 3 1 2 19 Tinggi
13 Zaenal 1 3 3 2 2 3 1 3 18 Sedang
14 M. Khodir 2 2 3 3 /) 3 1 3 19 Tinggi
15 M. Sholeh 2 3 3 3 2 3 1 2 19 Tinggi
16 Ali Mustofa 2 2 1 2 2 3 1 3 16 Sedang
17  Supriadi 1 2 3 3 ) 3 2 3 19 Tinggi
18 Muslim 2 2 2 3 2 3 1 3 18 Sedang
19 Bukori 1 p, 3 3 2 3 2 2 18 Sedang
20 Bianti Ningsih 1 2 2 3 2 3 1 3 17 Sedang
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Lanjutan Lampiran D6.

Skor Nilai Permasing-masing Atribut
Pemup Pemupu

Pengikat Penyelek  Penga

No Nama Penyul Penyir Pemang : Jumlah Kategori
aman aman ukan kan ko sian matan
Cabang Awal  Susulan Bunga OPT

21 Mahfud 2 3 1 2 2 2 3 2 17 Sedang
22 Srimulyani 1 2 3 3 2 2 1 3 17 Sedang
23 M. Kholid A. 2 2 2 3 3 3 3 3 21 Tinggi
24 Khusnul K. 3 2 3 2 2 3 1 3 19 Tinggi
25 H. Ilham 2 S 3 3 3 8 2 2 21 Tinggi
26  S. Muttaqin 2 3 3 3 3 3 2 2 21 Tinggi
27  Tri Wahyudi 2 3 3 3 3 3 2 3 22 Tinggi
28 Zainul Syam 1 2 2 3 2 3 2 2 17 Sedang
29  Sugianto 1 2 2 3 2 3 1 2 16 Sedang
30 H. Salaman 1 2 3 3 3 3 1 3 19 Tinggi
31 Muksin 1 2 3 3 3 3 1 3 19 Tinggi
32  Kurmen 2 2 3 3 3 3 1 3 20 Tinggi
33 Lemi 3 2 3 2 2 3 3 2 20 Tinggi
34  Suwoto 1 2 2 2 2 3 1 3 16 Sedang
35 Iin 1 2 2 2 2 3 1 3 16 Sedang

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D7. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Komponen Panen dan Pasca Panen

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Pemilihan Cara . Jumlah Kategori
. Pengemasan  Penyortiran Pencatatan
Buah Pemetikan
1  Mashudi 2 3 2 3 2, 12 Tinggi
2  Helmi 3 3 2 3 3 14 Tinggi
3 Rukiyan 3 3 2 3 3 14 Tinggi
4  Badianto 2 3 2 3 2 12 Tinggi
5 Abdulah M. 3 3 4 3 3 14 Tinggi
6  Masrul 3 3 2 3 2 13 Tinggi
7  Syamsul 3 2 2 3 2 12 Tinggi
8  A.Mawardi 3 3 2 3 1 12 Tinggi
9 Ali Maqi 3 3 2 3 1 12 Tinggi
10 M. Nashikin 8 3 2 3 2 13 Tinggi
11 Solikin 3 3 2 3 3 14 Tinggi
12 M. Khanifullah 3 3 2 3 1 12 Tinggi
13 Zaenal 3 3 2 3 1 12 Tinggi
14 M. Khodir 3 ) 2 2 1 11 Sedang
15 M. Sholeh 3 3 2 3 2 13 Tinggi
16  Ali Mustofa 3 3 2 3 1 12 Tinggi
17  Supriadi 3 3 2 3 2 13 Tinggi
18 Muslim 3 3 2 3 2 13 Tinggi
19 Bukori 3 3 ., 3 2 13 Tinggi
20 Bianti Ningsih 3 3 2 3 3 14 Tinggi

148!


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lanjutan Lampiran D7.

Skor Nilai Permasing-masing Atribut

No Nama Pemilihan Cara . Jumlah Kategori
. Pengemasan  Penyortiran Pencatatan
Buah Pemetikan
21 Mahfud 2 3 2 3 2 12 Tinggi
22 Srimulyani 2 3 2 3 2 12 Tinggi
23 M. Kholid A. 3 3 2 3 2 13 Tinggi
24  Khusnul K. 3 2 2 3 2 12 Tinggi
25 H. Ilham 3 3 g 3 2 13 Tinggi
26 S. Muttaqin 3 3 2 3 1 12 Tinggi
27  Tri Wahyudi 3 3 2 3 2 13 Tinggi
28 Zainul Syam 3 3 2 3 1 12 Tinggi
29  Sugianto 3 3 2 3 1 12 Tinggi
30 H. Salaman 8 3 2 3 2 13 Tinggi
31 Muksin 3 3 2 3 2 13 Tinggi
32  Kurmen 3 3 2 3 1 12 Tinggi
33 Lemi 2 3 2 3 2 12 Tinggi
34 Suwoto 3 8 2 3 3 14 Tinggi
35 Iin 3 3 2 3 1 12 Tinggi

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran D8. Data Tingkat Penerapan Usahatani Buah Naga Pada Seluruh Komponen Budidaya

No Kegiatan Budidaya Nilai Per masing-masing kegiatan budidaya

Mashudi Helmi Rukiyan Badianto Abdulah Masrul Syamsul A.Mawardi Ali Magqi

1  Pemilihan Lokasi 12 12 12 12 12 12 12 12 12
2 Pengolahan Lahan 13 13 13 10 10 14 11 9 15
3 Sistem Pengairan 4 4 4 4 4 4 2 4 4
4  Persiapan Bibit 4 5 6 4 5 5 6 4 6
5 Penanaman 4 6 6 6 4 6 5 4 6
¢ Demeliharaan 16 20 23 20 16 21 19 18 22
tanaman

7 II::E:E dan pasca 12 14 14 12 14 13 12 12 12

Total Nilai 65 74 78 68 65 75 67 63 77

Kriteria Sedang Tinggi  Tinggi Sedang Sedang Tinggi Sedang Sedang Tinggi
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Lanjutan Lampiran DS.

Nilai Per masing-masing kegiatan budidaya

Yo ResmtnBudidays Nalrill}in Solikin Kanli\gﬁnah ol Klll\g&ir Shl\(/)[l.eh Mfsilofa Supriadi

1 Pemilihan Lokasi 12 12 12 12 12 12 12 12

2 Pengolahan Lahan 13 11 11 11 11 15 11 12

3 Sistem Pengairan 5 4 5 2 5 5 4 2

4  Persiapan Bibit 7 5 4 4 6 5 6 6

5 Penanaman 6 6 6 5 5 5 5 5

6 Pemeliharaan tanaman 21 17 19 18 10 19 16 19

7  Panen dan pasca panen 13 14 12 12 1l 13 12 13
Total Nilai 77 69 69 64 69 74 66 69

Kriteria Tinggi  Sedang Sedang Sedang Sedang  Tinggi Sedang  Sedang
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Lanjutan Lampiran DS.

Nilai Per masing-masing kegiatan budidaya

No Kegiatan Budidaya . n — - - - -
Muslim Bukhori Bianti Mahfud Srimulyani Kholid Khusnul Ilham  Muttaqin
1  Pemilihan Lokasi 12 12 12 12 12 12 12 12 12
2 Pengolahan Lahan 13 15 10 9 13 14 9 14 14
3 Sistem Pengairan 4 4 4 5 4 4 2 4 4
4  Persiapan Bibit 7 7 5 6 6 5 6 7 5
5 Penanaman 6 6 6 6 5 6 5 6 6
¢ Demeliharaan 18 18 17 17 17 21 19 21 21
tanaman
7 Panen dan pasca |, 13 14 12 12 13 12 13 12
panen
Total Nilai 73 75 68 67 69 75 65 77 74
Kriteria Tinggi Tinggi Sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang Tinggi Tinggi
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Lanjutan Lampiran DS.

Nilai Per masing- masing kegiatan budidaya

No Kegiatan Budidaya - ; 3 . 7 . .
Tri Wahyudi Zainul S. Sugianto Salaman Muksin Kurmen Lemi Suwoto lin

1  Pemilihan Lokasi 12 12 12 12 12 12 12 12 12

2 Pengolahan Lahan 14 13 14 14 14 14 10 9 11

3 Sistem Pengairan 4 4 4 4 4 5 4 4 4

4  Persiapan Bibit 7 7 5 7 6 7 6 5 5

5 Penanaman 6 5 6 6 6 5 6 4 5

¢ Demeliharaan 22 17 16 19 19 20 20 16 16

tanaman

7 II::E:E dan pasca 13 12 D) 13 13 12 12 14 12

Total Nilai 78 70 69 75 74 75 70 64 65
Kriteria Tinggi Sedang Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Sedang Sedang

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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120

Lampiran E. Data Penilaian Atribut Keberlanjutan Usahatani Buah Naga
Lampiran El. Data Penilaian Atribut Keberlanjutan Usahatani Buah Naga Pada
Dimensi Ekonomi

N Atribut
No Res;?omn?len Akses Harga Penerimaan Produksi
Pasar Buah Naga Buah Naga

1  Mashudi 3 2 2 2
2 Helmi 3 2 2 3
3 Rukiyan 3 2 2 2
4  Badianto 3 2 2 1
5 Abdulah M. 1 1 2 2
6 Masrul 3 2 2 2
7  Syamsul 3 2 1 2
8 A.Mawardi 3 2 2 2
9 Ali Maqi 1 ’, 2 1
10 M. Nashikin 0 2 2 2
11 Solikin 3 2 2 2
12 M. Khanifullah 1 1 2 2
13 Zaenal 3 2 2 2
14 M. Khodir 3 2 3 1
15 M. Sholeh 1 2 2 2
16 Ali Mustofa 3 2 2 2
17  Supriadi 3 2 2 2
18 Muslim 3 2 2 2
19 Bukori 3 ) 2 2
20 Bianti Ningsih 3 2 2 3
21 Mahfud 3 2 /) 2
22 Srimulyani 3 2 2 2
23 M. Kholid A. 3 2 2 2
24  Khusnul K. 3 2 1 )
25 H. Ilham 3 2 2 )
26 S. Muttagin 3 2 ) 2
27 Tri Wahyudi 3 2 2 2
28 Zainul Syam 3 %) 2 2
29  Sugianto 1 1 2 2
30 H. Salaman 3 2 2 2
31 Muksin 1 2 2 2
32  Kurmen 3 9 2 2
33 Lemi 3 2 2 1
34 Suwoto 3 2 2 3
35 Iin 3 2 3 2
Nilai Modus 3 2 2 2

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran E2. Data Penilaian Atribut Keberlanjutan Usahatani Buah Naga Pada
Dimensi Sosial

Atribut
Nama : . I
No Jaringan Jaringan Partisipasi
Responden . .
sesama petani dengan Dinas keluarga

1  Mashudi 3 2 2
2  Helmi 1 3 2
3 Rukiyan 3 3 2
4  Badianto 3 3 3
5  Abdulah M. 2 2 1
6  Masrul 2 3 2
7  Syamsul 3 3 3
8  A.Mawardi 3 3 3
9  Ali Maqi 2 3 3
10 M. Nashikin 3 2 3
11 Solikin 3 3 1
12 M. Khanifullah 3 3 0
13 Zaenal 3 2 2
14 M. Khodir 3 3 3
15 M. Sholeh 3 1 1
16  Ali Mustofa 3 3 3
17  Supriadi 3 2 1
18  Muslim 3 2 2
19  Bukori 3 2 2
20  Bianti Ningsih 1 3 1
21  Mahfud 2 3 2
22 Srimulyani 3 3 2
23 M. Kholid A. 2 3 2
24 Khusnul K. 3 3 3
25 H.Ilham 3 2 2
26  S. Muttaqgin 3 2 2
27  Tri Wahyudi 3 3 3
28  Zainul Syam 3 2 1
29  Sugianto 3 2 1
30 H. Salaman 3 2 2
31  Muksin 3 2 2
32 Kurmen 3 2 1
33  Lemi 3 3 3
34  Suwoto 1 3 2
35 Iin 1 3 1
Nilai Modus 3 3 2

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran E3. Data Penilaian Atribut Keberlanjutan Usahatani Buah Naga Pada
Dimensi Kelembagaan

Atribut
No Nama Keaktifan Peningkatan Akses
Responden dalam pengetahuan terhadap

kelompok tani (pelatihan) modal
1 Mashudi 3 3 0
2  Helmi 3 3 0
3 Rukiyan 3 3 0
4  Badianto 3 2 0
5  Abdulah M. 3 2 0
6  Masrul 3 3 0
7  Syamsul 3 2 0
8  A.Mawardi 3 2 0
9 Ali Maqi 2 3 0
10 M. Nashikin 2 3 0
11 Solikin 3 3 0
12 M. Khanifullah 3 2 0
13 Zaenal 3 0 0
14 M. Khodir 3 3 0
15 M. Sholeh 3 3 0
16  Ali Mustofa 3 3 0
17  Supriadi 3 3 0
18  Muslim 3 2 0
19  Bukori 2 2 0
20  Bianti Ningsih 2 3 0
21  Mahfud 3 3 0
22 Srimulyani 3 3 0
23 M. Kholid A. 3 3 0
24 Khusnul K. 3 2 0
25 H. Ilham 3 3 0
26  S. Muttaqgin 3 3 0
27  Tri Wahyudi 3 3 0
28  Zainul Syam 3 2 0
29  Sugianto 3 2 0
30 H. Salaman 3 3 0
31  Muksin 3 3 0
32 Kurmen 3 3 0
33 Lemi 3 2 0
34  Suwoto 3 3 0
35 Iin 3 3 0
Nilai Modus 3 3 0

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran E4. Data Penilaian Atribut Keberlanjutan Usahatani Buah Naga Pada
Dimensi Lingkungan

Atribut
No Nama Penerapan Ketahanan Kenampakan
Responden Pupuk terhadap fisik buah naga
OPT

1 Mashudi 1 1 2
2  Helmi 3 1 0
3 Rukiyan 3 3 2
4  Badianto 1 3 2
5  Abdulah M. 1 3 2
6  Masrul 3 3 2
7  Syamsul 1 3 2
8  A.Mawardi 1 3 2
9  Ali Maqi 3 3 2
10 M. Nashikin 1 3 2
11 Solikin 3 3 2
12 M. Khanifullah 3 1 2
13 Zaenal 1 3 2
14 M. Khodir 2 3 2
15 M. Sholeh 1 3 2
16  Ali Mustofa 0 3 1
17  Supriadi 1 3 2
18 Muslim 1 2 2
19  Bukori 1 3 2
20  Bianti Ningsih 1 3 1
21  Mahfud 9 3 2
22 Srimulyani 1 1 2
23 M. Kholid A. 3 3 2
24  Khusnul K. 1 3 2
25 H.Ilham 3 3 2
26  S. Muttaqgin 3 3 2
27  Tri Wahyudi 3 3 2
28  Zainul Syam 2 3 2
29  Sugianto 1 3 2
30 H. Salaman 3 3 2
31  Muksin 3 3 2
32 Kurmen 3 3 2
33 Lemi 1 3 2
34  Suwoto 2 1 0
35 Iin 2 3 0
Nilai Modus 1 3 2

Sumber : Data Primer Diolah (2017)
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Lampiran F. Analisis Keberlanjutan Dimensi Ekonomi
Lampiran F1. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi [Rap Scores]

124

GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values

UP - half good, half bad

DOWN - opposite to UP

o 1]
— « = =Y
s &0 s s
Attributes > $2 & 3 5 2
o )] -
PEL \% £ 2 e S| E| 3z
2 | g % g 8 =
< | g < = S
a s S £
DIMENSI EKONOMI 3 2 2
Reference PEL

DEFAULT 95% probability scoring
error limits

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below

score 0,2005 | 0,2009 | 0,2009 | 0,2025
(assumes 0 mean Normal error

distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability

scoring error limits:

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score 0,2476 0,2649  0,2394 0,209

(assumes 0 mean Normal error
distribution)
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Lampiran F2. Analisis Indeks Keberajutan Dimensi Ekonomi [Rap Analysis]
2D MDS Results

DIMENSI EKONOMI 0,0930348
GOOD 0,2215632
BAD -0,21144
UP -1,5454
DOWN 1,5473551
ANCHORS: -0,779787
-1,538456

-1,10715

0,7364976

1,5063337

1,0774477

Stress = 0,1581993
Squared Correlation (RSQ) = 0,9290273
Number of iterations = 5
Memory needed (words) = 3438
Return value (error if > 0) 0
Rotation angle (degrees) = 81,448288

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS
# fisheries = 1
# reference fisheries =

# anchor fisheries =

Row# of 1st fishery =

Row# of GOOD fishery =

Row# of BAD fishery =

Row# of UP fishery =

Row# of DOWN fishery =

Column letter with fisheries names = A
Row# of 1st anchor fishery =

# attributes = 4
Column letter of 1st attribute = D

[~ BN Be NNV I S o NN

=)

0,499087
1,354175
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Iteration
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3
4
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Lampiran F3. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi [Leverage Attributes]

Leverage Attributes

66,71615 100 0 30,11565 70,60806
77,59718 100 0 26,94516 77,96412
77,53705 100 0 78,30037 26,76986
66,71615 100 0 70,72671 30,14688
-8,13446 0 -0,389466912 50 -50
3,823399 0 -1,000558972 50 -50
-3,82517 0 0,519423485 50 -50
8,143236 0 -0,158826724 50 -50

3,588501 0,001726
7,292526 0,001726
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Leveraging Scatter - remove 1 attribute each
run
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Lampiran F4
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Lampiran G. Analisis Keberlanjutan Dimensi Sosial
Lampiran G1. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial [Rap Scores]

Rap Scores

Attributes > PEL \%

Abbreviation
DIMENSI SOSIAL
Jaringan Sesama Petani
Jaringan Petani dengan Dinas
Partisipasi Keluarga

DIMENSI SOSIAL 3

w
N

Reference PEL
GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values
UP - half good, half bad
DOWN - opposite to UP

DEFAULT 95% probability scoring error limits

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score 0,2005 | 0,20087 0,20087
(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability scoring error limits:
set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score 0,24763 0,2649 0,23938
(assumes 0 mean Normal error distribution)
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Lampiran G2. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial [Rap Analysis]

DIMENSI SOSIAL 0,70070666 0,5651476 0,8331982 0,340826 84,420288 14,063561
GOOD 0,5630551 1,1439347 1,2736251 -0,0591322 100 0
BAD -0,80163956  -1,3317717 -1,5533015  -0,0591322 0 -0,2892196
UP 1,455984  -0,1987953 0,5287772 1,3710593 73,651672 50
DOWN -1,63292873 0,0887028 -0,7106115  -1,4728732 29,809402 -50
ANCHORS: 1,44353938  -0,2006893 0,521111 1,361075 73,380486 49,64893
0,51444423  -1,2715209 -0,8651987 1,0643539 24,341021 39,21545
-1,60629165 0,0562606 -0,7261643 -1,433884 29,259235 -48,62904
-0,63686937 1,1487315 0,6985642 -1,1122925 79,65773 -37,321053
Stress = 0,16641648 Iteration Stress Delta
Squared Correlation (RSQ) = 0,93369108 1 0,2468695 9E+20
Number of iterations = 3 2 0,2446186 0,0022509
Memory needed (words) = 3254 3 0,2446195 -9,686E-07
Return value (error if > 0) 0 ] Ny
Rotation angle (degrees) = 61,1349335 s [ RAGON Ondinugion
60 -
RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS B up
# fisheries = 1 g 40 -
# reference fisheries = 4 E
# anchor fisheries = 4 2 0 4 Real Fisheries
Row# of Ist fishery = 2 g y-= B References
= o e ;
EOWZ 0; 1(3}28?‘ f;shery B Z E:f : : o 20 40 6.0 > 1:06‘.)(.)1)120 Anchors
ow# o ishery = 2
Row# of UP fishery = 7 S
Row# of DOWN fishery = 8 § .
Column letter with fisheries names= A _
Row# of st anchor fishery = 9 o i 1=
# attributes = 3 Dimensi Sosial
Column letter of 1st attribute = D

61
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Lampiran G3. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial [Leverage Attributes]

Leveragr Attributess
74,093216 100 0 48353813 53,353325 48,327206 0,608505  52,338467 98,449638
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11,246773  14,063562
15,579689  14,063562 Leverage of Attributes
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Lampiran G4. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial [ Analisis Monte Carlo]
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Lampiran H. Analisis Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan

132

Lampiran HI. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan [Rap Scores]
z = —
i 3 : %
Attributes > PEL CRE-R -
= = 5 =
\Y £ | % = A~ 5
2 | 7 o] = =~
< Z = 8 @
=) = < 2
= £ 3| £
= % £ “
DIMENSI KELEMBAGAAN 3 3 0
Reference PEL

GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values
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Lampiran H2. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan [Rap Analysis]

2D MDS Results
DIMENSI KELEMBAGAAN 1,3323516  0,023482
GOOD 0,4680012  -1,15757
BAD -0,757973 1,15907
UP 1,3311064 0,0251
DOWN -1,727827  -0,04514
ANCHORS: 1,3230395  0,026363

0,4396704  1,142547
-1,705155 -0,01835
-0,703214  -1,15549

Stress = 0,15009
Squared Correlation (RSQ) = 0,9339428
Number of iterations = 3
Memory needed (words) = 3254
Return value (error if > 0) 0
Rotation angle (degrees) = -62,11209
RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS
# fisheries = 1
# reference fisheries = 4
# anchor fisheries = 4
Row# of 1st fishery = 2
Row# of GOOD fishery = 5
Row# of BAD fishery = 6
Row# of UP fishery = 7
Row# of DOWN fishery = 8
Column letter with fisheries names = A

Row# of 1st anchor fishery = 9
# attributes = 3

Column letter of 1st attribute = D

Rotated
0,602443
1,242044

-1,379
0,600431
-0,76828
0,595542

-0,8042
-0,78135
0,692376
Iteration Stress
1 0,235071
2 0,22904
3 0,228983

& Flipped & Scaled

1,188602 75,59747  48,10462
-0,1278 100 0
-0,1278 0 1,907949

1,188258 75,52071 50

-1,54828 23,30051 -50

1,181718 75,33417  49,76104

0,923028 21,92998  40,30782

-1,51571 22,80187 -48,8099

-1,16202 79,02866 -35,8851
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Lampiran H3. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan [Leverage Attributes]

Leveragr Attributess
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Lampiran H4. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan [ Analisis Monte Carlo]
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Lampiran I. Analisis Keberlanjutan Dimensi Lingkungan
Lampiran I1. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Lingkungan [Rap Scores]
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GOOD - best attribute values
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DOWN - opposite to UP

DEFAULT 95% probability scoring error limits

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0,2005

0,2009

0,2009

(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability scoring
error limits:

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0,2476

0,2649

0,2394

(assumes 0 mean Normal error distribution)
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Lampiran I2. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Lingkungan [Rap Analysis]
2D MDS Results

DIMENSI KELEMBAGAAN -0,002395
GOOD 0,5876556
BAD -0,61143
UpP 1,5737286
DOWN -1,590842
ANCHORS: 1,5615224

0,7658988

-1,556596

-0,727543
Stress = 0,1806703
Squared Correlation (RSQ) = 0,9217621
Number of iterations = 3
Memory needed (words) = 3254
Return value (error if > 0) 0
Rotation angle (degrees) = 64,772041

0,420987
1,223627
-1,32134
-0,00961
-0,04973
-0,01196
-1,27866
-0,08291
1,109587

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS

# fisheries =

# reference fisheries =

# anchor fisheries =

Row# of 1st fishery =

Row# of GOOD fishery =

Row## of BAD fishery =

Row## of UP fishery =

Row# of DOWN fishery =

Column letter with fisheries

names = A
Row# of 1st anchor fishery =

# attributes =

Column letter of 1st attribute = D

1

O~NO NP~

Iteration
1
2
3

Rotated
0,379812
1,357388
-1,45591
0,662066
-0,72304
0,654732
-0,83025
-0,73845
0,69366
Stress
0,259277
0,257189
0,257188

-0,1816
0,010069
0,010069

1,42772
-1,41791
1,417681
1,237836
-1,37279
-1,13108
Delta

9E+20
0,002088
9,54E-07

& Flipped & Scaled

65,2516
100

0
75,28444
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75,02377
22,23921
25,50233
76,40747
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Lampiran I3. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Lingkungan [Leverage Attributes]
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Lampiran I4. Analisis Indeks Keberlanjutan Dimensi Lingkungan [Analisis Monte Carlo]

20 MDS Results

DIMENS! KELEMBAGAAN ,0024 042099

GOoD 0587856 1223683

BAD 81143 13213

P 1573728 0,0098

DOWN -1.59084 00497

ANCHORS: 1561522 D012

0785888 -1,2787

-1,5568 40,0829

4.72754 1,10959
Stress = 0,18087
Squared Comelation (RSQ) = 0821782
Number of iterations = 3
Memory needed [words) = 3254
Return value (gmor if = 0) i
Rotation angle (degrees) = 8477204

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS
#fizheries = 1

# reference fisheries =

# anchor fisheries =

Row# of 1st fishery =

Row# of GOOD fishery =

Row# of BAD fishery =

Row# of UP fishery =

Row# of DOWN fishery =

Column letter with fisheries names A
Row# of 1st anchor fishery =

# gitributes = 3
Column letter of 13t sttibute= D

[=-TE = IS

=]

Rotated
027881 01818
1,25728 001007
-1,4589 0,01007
088207 142772
0723 -1.4179
0.85473 141788
40,8303 1,23784
0,735 13728
069388 11311

lterstion Stress  Delts
1 025828 GSE+20
2 0,25719 0,00209
3 025719 95E07

2 Flipped & Sealed
852518 6,725
100 0

0 018148
TE2B44 EO
80502 0
750238 49,8472
222392 43,2072
25023 48,414
84075 3832
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Lampiran J. Kuisioner

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

KUISIONER

Judul  Penelitian Analisis Keberlanjutan Good Agriculture Practice
(GAP) Usahatani Buah Naga di Desa Jambewangi

Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

Lokasi : Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi

Profil Responden

Nama

Umur 1 tahun

Alamat : Dusun...... Desa Jambewangi Kecamatan Sempu

No Telp

Lama Pendidikan : a.<6tahun  b.6 tahun c.9 tahun
d. 12 tahun e.15 tahun f. > 16 tahun

Pekerjaan utama : a.Petani b.PNS c.Kary. swasta
d.Pedagang e.Jasa f.Lain-lain

Pekerjaan sampingan : a Petani b.PNS c.Kary. swasta
d.Pedagang e.Jasa f.Lain-lain

Jumlah Anggota Keluarga : jiwa

Luas lahan : ha

Jumlah tiang panjatan ] tiang

Jarak tanam : meter

Lama berusahatani buah naga: tahun

Identitas Pewawancara
Nama : Tuti Pusptasari
NIM : 121510601012

Hari/Tanggal Wawancara
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Gambaran Umum
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No Pertanyaan Jawaban
1. Varietas buah naga
2. Alasan memilih varietas
: a. Milik sendiri
3. Status kepemilikan lahan b. Sewa
c. Lain-lain
: a. Milik sendiri
b. Pinjaman bank
4. Sumber modal c. Pinjaman pihak lain
d. Kerjasama
e. Lain-lain
A. Budidaya Buah Naga
No Pertanyaan Jawaban
1. Pemilihan Lokasi
1.1 Curah hujan 1. >720 mm/tahun  2.. 600-700 mm/tahun 3. 720 mm/tahun
1.2 Suhu udara 1. <26°C 2.>36°C 3.26°C-36°C
1.3 Rata-rata pH l.pH<6dan>7 2.pH6 3.pH6,5-7
1.4 Ketinggian lahan 1. >400 mdpl 2.<6 mdpl 3. 6-400 mdpl
2. Penyiapan Panjatan
2.1 Tinggi tiang panjatan 1. <1,8 meter 2. >2 meter 3. 1,8-2 meter
2.2 Kedalaman penancapan tiang 1. <50 cm 2.>50 cm 3.£50 cm
1. Pj. dan Lb. <25 cm
23 Penyiapan lubang panjatan 2. Pj. danLb. >30 cm
3.Pj.dan Lb 25-30 cm
24 Jarak antar lubang tanaman 1. Tidak ada jarak ~ 2.> 2,5 meter 3.2-2,5 meter
2.5 Jarak antar baris tanaman 1. Tidak ada jarak 2. > 3 meter 3. 3 meter
3. Sistem Pengairan
3.1 Pembuatan parit 1. Tidak ada parit 2. lebar >20 cm 3. Lebar 20 cm
3.2 Jarak tanaman dengan parit 1. Tidak ada jarak 2. <20 cmatau>40cm  3.20-40 cm
4 Persiapan Bibit
1. Tidak melakukan pemangkasan batang sulur
4.1 Pemangkasan cabang sulur 2. Batang dipotong sepanjang >30 cm
3. Batang dipotong sepanjang 20-30 cm
1. Tidak membuat bedengan
42 i’tzrlilbuatan bedengan untuk 2. Tg>15 cm Lb>10 cm
3.Tg15cmLb 10 cm
1. Tidak ada jarak
43 Jarak tanam stek 2. Jarak >5x 5 cm
3.jarak 5x5cm
1. Tidak ada pengairan
2. 1 atau >3 hari sekali
4.4 Pengairan setelah bibit ditanam 3. 2-3 hari sekali
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Penanaman

5.1

Pengaturan kedalaman tanaman

. Kedalaman 1 cm
Kedalaman >3 cm
. Kedalaman 2-3 cm

52

Jarak stek dengan tiang
panjatan

. Tidak ada jarak
.<5cmatau>10 cm
. 5-10 cm

Pemeliharaan Tanaman

6.1

Penyulaman

. Tidak ada penyulaman
> 1 minggu stlh tanam
. 1 minggu stlh tanam

6.2

Pengikatan cabang

. Tidak melakukan pengikatan cabang
. Saat tanaman tumbuh <21 c¢m atau >25 cm
. Saat tanaman tumbuh 21-25 cm

6.3

Jangka waktu penyiraman

. Tidak melakukan penyiraman
. Dilakukan <15 hari atau > 15 hari sekali
. Dilakukan 10-15 hari sekali

6.4

Pemberian pupuk awal

=W =N =W N —

. Tidak ada pemupukan
2 <10 kg atau >10 kg/tiang
. 10 kg/tiang

6.5

Pemberian pupuk susulan

. Tidak ada pemupukan
. <20 kg atau >20 kg/tiang
. 20kg/tiang

6.6

Pemangkasan

. Tidak melakukan pemangkasan

. Saat membentuk cabang pokok dan cabang produksi

. Saat membentuk batang pokok, cabang produksi, dan sulur
produksi

W N —W DN —|W

6.7

Penyeleksian kuntum bunga

—_—

. Tidak meakukan penyeleksian

. Memilih > 3 kuntum bunga dalam satu sulur

. Memilih 2 kuntum bunga dalam satu sulur dengan jarak
antar kuntum 30 cm

w N

6.8

Pengamatan OPT

—_

. Tidak melakukan
. Dua minggu sekali
. Seminggu sekali

W N

Panen dan Pasca Panen

7al

Pemilihan buah siap panen

. Berumur <30 hari setelah bunga mekar
. Berumur 30-32 hari setalah bunga mekar
. Berumur 33 hari setelah bunga mekar

7.2

Cara pemetikan buah

. Dengan cara diputar dengan tangan
. Dengan gunting langsung mengenai buah
3. Dengan gunting mengikutkan sedikit batang sulurnya

N — W N —

7.3

Pengemasan buah

1.Tidak melakukan pengemasan
2.Di kemas kedalam keranjang
3.Dikemas kedalam keranjang dan dilapisi koran bekas

7.4

Penyortiran buah

1.Tidak melakukan penyortiran

2.Memisahkan buah yang rusak, busuk, dan utuh

3.Memisahkan buah yang rusak, busuk, dan utuh serta
menggolongkan buah berdasarkan beratnya

7.5

Pencatatan

1. Tidak melakukan pencatatan
2. Melakukan pencatatan tetapi tidak lengkap
3. Melakukan pencatatan secara lengkap
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B. Aspek Ekonomi
No Pertanyaan Jawaban Keterangan
0 Pasar Desa
Akses pasar:
. . 1 Pasar Kecamatan
1. Lokasi pasar untuk menjual buah
nava 2 Pasar kabupaten
& 3 Pasar luar kabupaten
0  Dibawah harga buah naga non-GAP
1 Sama
2 Harga buah naga: 2 Diatas harga buah naga non-GAP
" Harga jual buah naga saat penelitian (Selisih harga < Rp.10.000/Kg)
3 Diatas harga buah naga non-GAP
(Selisih harga > Rp.10.000/Kg)
Penerimaan petani: 0  Menurun
3 Pemasukan yang diterima petani 1 Tetap
" buah naga GAP pertahun tanpa 2  Cenderung meningkat
dikurangi total biaya produksi 3 Meningkat pesat
i 0  Produksi relatif menurun
Produksi buah naga: \ 1 Produksi tetap
4. Pfsrkembangan prqduk51 buah naga 7  Pproduksi relatif meningkat
di Desa Jambewagi 3 Meningkat pesat
C.  Aspek Sosial
No Pertanyaan Jawaban Keterangan
0 Tidak ada pertukaran informasi dan
tidak ada tindakan
. . 1 Ada pertukaran informasi namun
Jaringan sesama petani: . .
g . . tidak ada tindakan
1. Pertukaran informasi dan kegiatan . A
sesama phtiiNnah nag 2 Pertukargn informasi terjadi satu arah
dan ada tindakan
3 Pertukaran informasi terjadi dua arah
dan ada tindakan
Jaringan petani dengan dinas 0  Enam bulan sekali
> terkait: 1 Tiga bulan sekali
" Frekuensi kegiatan penyuluhandan 2 Satu bulan sekali
pemberian informasi 3 Dua minggu sekali
0 Seluruh anggota tidak ada yang ikut
berpasrtisipasi
T TR 1 Sebagla}g kegll anggota keluarga ikut
: berpartisipasi
3. Keikutsertaan anggota keluarga ; .
> 2 Sebagian besar anggota keluarga ikut
dalam berusahatani buah naga L .
berpartisipasi
3 Seluruh anggota keluarga ikut

berpartisipasi
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D. Aspek Kelembagaan
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2. Frekuensi serangan terhadap
tanaman buah naga

w N

meningkat
Frekuensi serangan cenderung menurun
Frekuensi serangan sangat kecil

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Keaktifan dalam kelompok tani: 0 Petam. le.r setghun sekali | Kali
1. Frekuensi kehadiran petani dalam ! Petan¥ ad¥r setiap enam bulan se an
. 2 Petani hadir setiap tiga bulan sekali
pertemuan kelompok tani 3 Petani hadir setiap satu bulan sekali
0 Tidak ada pelatihan
Peningkatan pengetahuan petani 1 Kegiatan pelatihan dilakukan tiga tahun
melalui pelatihan: sekali
2. Frekuensi pelatihan untuk 2 Kegiatan pelatihan dilakukan satu
meningkatkan pengetahuan petani tahun sekali
3 Kegiatan pelatihan dilakukan setahun
lebih dari dua kali
Akses terhadap modal: 0 <25% mendapat bantuan modal
3 Persentase petani yang memperoleh 1 25-50% mendapat bantuan modal
" bantuan modal dari lembaga 2 75% mendapat bantuan modal
keuangan 3 >75% mendapat bantuan modal
E. Aspek Lingkungan
No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Penerapan Pupuk: 0 Pemupukan <10 kg/tiang
1 Jumlah penggunaan pupuk organik 1 Pemupukan 10-15 kg/tiang
" yang sesuai dengan (SOP) buah 2 Pemupukan 16-19 kg/tiang
naga Kabupaten Banyuwangi 3 Pemupukan 20 kg/tiang
0 Frekuensi serangan meningkat pesat
Ketahanan terhadap OPT: 1 Frekuensi serangan cenderung

Kenampakan fisik buah naga:
3. Bentuk fisik buah yang dihasilkan
sesuai dengan buku SOP buah naga

Mutu C (diameter <6 cm, bobot 0,25 —
0,30 kg)

Mutu B (diameter 6-7 cm, bobot 0,35 —
0,45 kg)

Mutu A (diameter 8-9 cm, bobot 0,5 —
0,6 kg)

Mutu super (diameter >10 cm, bobot
>0,7 kg)
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Lampiran K. Dokumentasi Hasil Lapang

i
Pal !_‘j

Gambar 1. Tanaman Buah Naga Gambar 2. Buah Naga

" oy
P

Gambar 3. Proses Sortasi Buah Naga  Gambar 4. Proses Pengemasan Buah
Naga
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Gambar 5. Wawancara dengan Petani ~ Gambar 6. Wawancara dengan Petani

Gambar 7. Pertemuan Petani dengan Gambar 8. Pertemuan Anggota
Dinas Pertanian Kelompok Tani
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